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ABSTRAK

Hidayatullah, Bagus. 2008. Strategi Penanggulanganakalan Siswa (Studi
Kasus Di SMAN 02 Batu). Skripsi, Fakultas Psikolaiversitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Dosen Pembimbing: Drs. ZaiAafin, M.Ag

Kata Kunci :Remaja, Kenakalan Siswa
Remaja adalah usia dimana individu berinteraksigdenmasyarakat

dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bakahn orang-orang yang

lebih tua melainkan dalam tingkatan yang sama sekkurangnya dalam
masalah hak. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yanedigpada remaja seperti,

tawuran antar sekolah, berjudi di lingkungan sekotaembawa dan merokok di

lingkungan sekolah, membawa/mengkonsumsi miras, Wba&a/mengedarkan

obat terlarang, merusak sarana dan prasarana Bekwacuri, menyalahgunakan
uang BP3 dan SPP, masuk geng anak nakal dan iainAdapun hal tersebut

semu dapat dipengaruhi oleh faktor keluarga, skolanaupun masyarakat.. dan
juga sampai hari ini meskipun sudah banyak sels@ha-usaha yang dilakukan
semua pihak untuk menaggulanginya, tetapi masép tatau bahkan bertambah
problematika remaja tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikbantuk-bentuk
kenakalan yang dilakukan oleh siswa:di SMAN 02 Bdtintuk memetakan
problem penanggulangan kenakalan siswa:di SMAN &2.BJntuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan sisw&MAN 02 Batu. Untuk
menemukan strategi serta upaya penanggulangan &anagiswa:di SMAN 02
Batu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatgkdptif, maksudnya
dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkawmk®n berupa angka-angka,
melainkan data tersebut berasal dari wawancaratacatlapangan, dokumen
pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnydam penelitian ini Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, Guru BK dan orang tua sisSMAN 02 Batu yang
bersangkutan adalah sebagai responden dalam pealgumgata, dengan teknik
observasi partisipan dan metode interview bebgsnt@in. Selanjutnya untuk
teknik analisa datanya menggunakan reduksi datpansalata, penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Pelaksanaan teknik piésean ada empat teknik
yang digunakan adalah kriteria derajat kepercayketeralihan, kebergantungan
dan kriteria kepastian. Model analisis yang digamalkadalah model analisis
jalinan dan model analisis interaksi.

Hasil penelitian yang didapat adalah bentuk-berkekakalan siswa di
SMAN 2 Batu meliputi kenakalan normatif (lokal) d&enakalan berbentuk
pelanggaran hukum. Kenakalan siswa yang bersifaimaitf. Sedangkan
kenakalan yang berbentuk pelanggaran hukum melgartiakaian narkoba, sek
bebas dan perkelahian antar pelajar. Implikasi datanya bentuk-bentuk
kenakalan siswa diatas adalah persepsi negatif masyarakat sekitar dan
perasaan bebas (tidak terkontrol) dari siswa SMANB&u. Problematika
penanganan kenakalan remaja di SMAN 2 Batu adaledmgnya profesionalitas
para pendidik di SMAN 2 Batu. Faktor lingkungan opakan faktor yang
dominan dalam mempengaruhi munculnya kenakalamsisingkungan tersebut



meliputi lingkungan sekolah dan lingkungan luaratek. Strategi penanganan
kenakalan siswa yang diterapkan sekolah adalahktémseling dan kerjasama
dengan keluarga siswa ditambah teknik pemantauanpgadampingan pada
setiap siswa.



ABSTRAC

Hidayatullah, Bagus 2008. Strategy of Overcomingsdlief of Student (Case

Study In Senior High School 02 of Batu). Skripsacklty Psychology The

State Islam University Of Malang. Lecturer CounsellDrs. Zainul

Arifin, M.Ag
Keyword :Adolescent, Mischief of Student

Adolescent is age where individual have interactidth adult society,
age where child shall not longger feel below oldeople who has same level at
least in problem of rights. Adolescent mischiefnfisrthat happened at adolescent
like, interscholastic fight. gambling in school @ewment, bringing and smoke in
school environment, bringing/consuming liquor, Bimg/circularizing forbidden
drug, destroy school facilities and basic facisitiestealing, misusing money of
BP3 and of SPP, enter naughty child gang and otAsr$or sham the mentioned
can influence by family factor, society and alstvaal as well as until today
though have a lot of effort which is conductedsadle for overcoming of it, but
still or even increase adolescent problematic.

Target of this research is to describe mischiemBby student Senior
High School 02 of Batu. To map problem overcomingnéschief of To analyse
factors influencing mischief of student in. To firgtrategy and also strive
overcoming of mischief of student in Senior Highh8al 02 of Batu.

This research use descriptive approach qualitatsvéntention in research
qualitative collected data is not in the form oimhers, but the data come from
interview, field note, personal document, memo hatel other formal document.
In this research of Headmaster, Proxy lead cuwioyl teacher tuition of
konseling and student old fellow of pertinent Senior High&al 02 of Batu is as
responder in data collecting, with the participartservation technique and
method of interview led free. Hereinafter for teiciue analyse its data use data
reduction, course data, withdrawal of verification conclusion. Execution of
audit technic there are four technique that usedriterion degree of trust,
transfer, hang-on and certainty criterion. Analysisdel which used is analyse
model and braid analyse interaction.

Result of research which gotten is mischief fornisstoident in Senior
High School 02 of Batu cover normatif mischief (ofigef and lokal) in form of
transgression. Mischief of student having the ottaraof normatif. While
mischief which in form of transgression cover usafiéorbidden drug, free sex
and fight between student. Implication from existerof forms mischief of
student above is negative perception of aroundesp@nd free feeling (not be
controlled) from student Senior High School 02 @it® Problematic handling of
adolescent mischief in Senior High School 02 of uBas the lack of
profesionalitas all of educator in Senior High Salh@2 of Batu. Environmental
Factor represent dominant factor in influencing eggpnce mischief of student.
The environmental cover environment go to schoal external environment of
school. Handling strategy of mischief of studene tapplied by school is
technique of konseling cooperation and with studentily added by monitoring
technique and adjacent in each student.



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Fenomena

Pembangunan nasional tidak dapat diselesaikan dsd@wmnatau dua
generasi, tetapi harus dilakukan secara berkekmjdari satu generasi ke
generasi berikutnya. Pembangunan Indonesia pembangumanusia
seutuhnya sebagaimana tercantum dalam GBHN:

"Hakikat Pembangunan Nasional adalah pembangunanusiea

seutuhnya, dengan Pancasila sebagai dasar, tujaanpedoman

Pembangunan Nasional. Pembangunan Nasional dilaksamerata

di seluruh tanah air dan tidak hanya satu goloregao sebagian dari

masyarakat, serta harus benar-benar dirasakarulsetakyat sebagai

perbaikan tingkat hidup yang berkeadilan sosiahgyaenjadi tujuan
dan cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia".

Pembangunan suatu bangsa akan berhasil denganikmikangsa
tersebut telah berhasil membangun sumber daya maagasterlebih dahulu,
oleh karena itu usaha untuk meningkatkan pembamguanber daya
manusia melalui pendidikan perlu mendapat perh&tiasus.

Dalam pemikiran tersebut, betapa pentingnya genemaga masa kini
yang akan mengambil tongkat estafet pelaksanaanba®gnnan yang
tangguh. Namun siswa kita sekarang ini nyaris niénjaasalah Nasional
yang kritis. Bukan rahasia lagi kenakalan siswkada-kota besar dewasa ini

merembet ke kampung-kampung dan desa-desa. Paealmsyak melakukan

hal-hal yang tidak sesuai dengan kepribadian basggerti narkoba, tawuran

! GBHN dan TAP MPR RI (Surabaya: Apollo, 1993), hal.



dan juga pergaulan yang tanpa batas di kalangama siang makin meluas itu
merupakan goncangan kultural yang mengancam gemeasa depan bangsa.

Masalah remaja dan narkoba kini menjadi pusat perh@emerintah,
orang tua, kalangan pendidik, tokoh agama dan malsyapada umumnya.
Bahkan sudah banyak upaya yang dilakukan oleh petalerdan DPR RI
seperti lahirnya undang-undang psikotropika aliagkoba pada tahun 1997
yaitu UU No. 5 Tahun 1997 tentang psikotropika, tddhNo. 22 tahun 1997
tentang narkotika. Kedua undang-undang ini jelasaat hukum terutama
sanksinya terhadap pengedar narkoba dan para pm;en‘.?d

Akan tetapi, jika menonton berita kriminal di tekdy seakan tidak
akan pernah redanya, apalagi berhenti para pendesi@ng laknat itu
beroperasi. Demikian pula pecandu yang rata-rat@k anuda termasuk
remaja.

Di kalangan remaja termasuk remaja sekolah, sudak aineh lagi
terjadinya peredaran narkoba dan mereka banyak gadgh kecanduan.
Kalau sudah demikian, maka biaya pengobatan darulgen amat berat
dirasakan oleh orang tua, karena tidak mudah memykkan secara total.
Bahkan sering terjadi mereka yang telah kembali ganti pemulihan
kembali kecanduan. Harus diingat bahwa banyak pgsbuamoral dan
kejahatan dilakukan oleh orang-orang yang terkaiigdn narkoba.

Masa depan generasi kita banyak yang dibebankam phuohia

pendidikan, sebab pada dasarnya pendidikan ada&laipat penempatan

2 sofyan S. Willis,Remaja dan Masalahnya-Mengupas Berbagai Bentuk k&aa Remaja
Narkoba, Free Sex dan PemecahannriBandung: CV.Alfabeta, 2005), hal. iii



manusia untuk masa depannya. Pelaksanaan penditlikaerlu dimulai dari
pendidikan dalam keluarga. Keluarga sebagai petsakuhidup dalam unit
kecil, adalah merupakan lingkungan pendidikan utagsng banyak
memberikan pengaruh mendalam terhadap kepribadii’a

Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW. Bersabda sebagakbt:

A¥s) 2Tplse U8 1 U Al alle G0l (T ) sl i B il (e
(e ol 5 ) Adlhncay’sl Al piali’sl A3l oe o) 538 5 ladll sle
Artinya: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan $slaim, maka kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikan Yahudi, Nasrani, st@jusi" (HR.
Baihagi)?

Demikian fungsi sekolah sebagai pusat pendidikamd@bmaka secara
berkelanjutan mempunyai pengaruh timbal balik @ntaekolah dengan
masyarakat dimana sekolah memiliki beberapa pehggang dapat diserap
masyarakat, yaitu:

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. Membawa virus pembaharuan bagi perkembangan m&syara

3. Melahirkan warga masyarakat yang siap dan berbékaji, kepentingan
kerja di lingkungan masyarakat.

4. Melahirkan sikap-sikap positif dan konstruktif bagarga masyarakat
sehingga tercipta integrasi sosial yang harmonis tatigah-tengah

masyarakat.

% Ny. Singgih D. Gunarsdsikologi Untuk KeluarggJakarta : PT. Gunung Mulia, 1982), hal. 16.

4 Jalaluddin Abdurrahman Bin Abu Bakar As-SuyAliJami'us ShaghjrJuz | 1986, hal.35

® Team Dosen FKIP IKIP Malangengantar Dasar KependidikagSurabaya: Usaha Nasional,
1980), hal.179



Di samping itu dalam GBHN juga disebutkan :
"Pembinaan anak dan siswa dilaksanakan melalungkaian mutu
gizi, pembinaan perilaku kehidupan beragama dan jpekerti yang
luhur, penumbuhan minat belajar, peningkatan dagt can daya
nalar, serta penumbuhan idealisme dalam pembangunaaional
sebagai pengamalan Pancasila, peningkatan kemanpgugesuaian
diri dengan lingkungannya dan masyaraKat".

Dalam konteks kenakalan remaja di sekolah akan akngmlam
kegiatan-kegiatan di sekolah, baik itu menyangkdividu maupun kelompok
siswa.

Maka dari itu SMAN 02 Batu sebagai salah satu legab@endidikan
sangat berperan penting dalam rangka pembinaan gamarasi muda,
sehingga para generasi penerus bangsa Indonesjadngenerasi mampu
melaksanakan tanggung jawab pada masa remajanya.

Suatu lembaga pendidikan  khususnya SMAN 02 Batlanda
mewujudkan misinya yakni intelektual, profesionahnd religius pasti
mempunyai masalah terkait dengan muridnya atau kitsasebut dengan
masalah kenakalan siswa. SMAN 02 Batu pada bulanb@k 2007 terdaftar
mempunyai murid berjumlah 740 siswa yang dibagi jadinl8 kelas yakni
kelas X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6, Xl alam 1, Xlean 2, XI bahasa, Xl sosial
1 Xl sosial 2, Xl sosial 3, Xl alam 1, XII alam X]I bahas. XII sosial 1, XII
sosial 2, dan XII sosial 3. dari beberapa kelaseteut terdapat beberapa siswa
yang pernah melanggar aturan sekolah, dalam butaber yang lalu saja ada

265 siswa yang melanggar tata tertib sekolah deBganpelanggaran dalam

aspek kelakuan, kerajinan maupun kerapian. Daléantegib SMAN 02 Batu

® GBHN, Op. Cit. Hal.99



terdapat beberapa pelanggaran dalam aspek kelaisan, seperti terlibat
tawuran antar sekolah, berjudi di lingkungan sekomembawa dan merokok
di lingkungan sekolah, Membawa/ mengkonsumsi mirddembawa/
mengedarkan obat terlarang, VCD, porno dan Bukund?omerusak sarana
dan prasarana sekolah, Mengambil hak orang lainratncuri, saat pelajaran
berlangsung nongkrong di luar kelas, memakai ardim{g atau gelang bagi
pria, menyalahgunakan uang BP3 dan SPP, masukagekignakal dan lain-
lain.’

Berdasarkan uraian di atas, timbul berbagai peralasa yang dapat
penulis kemukakan lewat berbagai sudut pandang Yyemgaitan dengan
problem masa remaja, maka sebagai salah satu antlik mengurangi
pergeseran, maka dalam penelitian ini penulis memjuelul Strategi
Penanggulangan Kenakalan Siswa (Studi Kasus di SMAN 02 Batu),
karena masalah tersebut sangat menarik untuk tditddlam rangka
pengembangan metodologi pendidikan, serta mempeartah nilai budaya

yang berkelanjutan.

B. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa bentuk-bentuk kenakalan siswa/remaja di SMANBARI?
2. Bagaimana problem penaggulangan kenakalan siswajaein SMAN 02

Batu?

" Arsip SMAN 02 Batu Bagian Tatib Bulan Oktober 2007



Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan siemaaja:di SMAN
02 Batu?
Bagaimana strategi penanggulangan kenakalan seswaja di SMAN 02

Batu?

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan ydibgkukan oleh
siswa/remaja:di SMAN 02 Batu.

Untuk memetakan problem penanggulangan kenakakwasemaja:di
SMAN 02 Batu

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengarukenakalan
siswa/remaja:di SMAN 02 Batu.

Untuk menemukan strategi serta upaya penanggulargarakalan

siswa/remaja:di SMAN 02 Batu.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi h@hak-pihak

yang terkait baik secara praktis maupun teoriaggymeliputi:

1.

Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat magan sebagai
sumbangan informasi bagi dunia akademis dan khialsgeara umum dan

lembaga pendidikan dasar terkait dengan strategiammgulangan



kenakalan siswa. Untuk lembaga tempat penelitiansamoga bisa

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, antaira la

a. Kepala sekolah dalam mengembangkan amanah walidnsebagai
pertanggung jawaban dalam mengelola sekolah.

b. Para pendidik dalam membantu proses penanggulakegaakalan
siswa khususnya dalam pendidikan formal.

c. Sebagai bahan informasi dan bahan kajian penelitiemang

kenakalan siswa untuk selanjutnya.

. Manfaat Teoritik

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat beEmsumbangan
keilmuan bagi pihak yang terkait, sekaligus sebdmdian telaah bagi

penelitian selanjutnya.



BAB I

KAJIAN TEORITIK

F. Penelitian Terdahulu

Yohanes Heri Widodo dalam penelitiannya yang betjigenomena
Terjadinya Kenakalan Remaja Di Kelurahan Magersaklagelang,
menyebutkaibahwa : Penelitian ini dilakukan untuk mengetaluidr-faktor
apa saja yang menyebabkan terjadinya kenakalanjaediaKelurahan
Magersari Magelang. Tempat ini dipilih sebagai tampenelitian karena
karakteristik khas yang ada di dalamnya yaitu ifeligginya frekuensi
perilaku antisosial yang dilakukan oleh warganyangsuk para remaja yang
ada di san.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif Whnga
pendekatan fenomenologi dengan paradigma natikata yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan franmi@eory of Reasoned ActioMenurut
teori ini, segala tindakan didasari oleh adanyaakman (bersifat internal)
yaitu keyakinan akan tindakan dan keyakinan nofmAtianya keyakinan-
keyakinan ini sebenarnya didorong oleh faktor darar khususnya
lingkungan sosial. Para remaja di daerah ini setaglakukan berbagai
tindakan negatif untuk keuntungan yang bersifaividdal juga terutama
melakukannya untuk keuntungan yang bersifat sasisalnya diterima,

diakui, dan dihargai oleh lingkungan serta mengikendapat orang yang

8 Yohanes Heri Widodd~enomena Terjadinya Kenakalan Remaja Di Kelurahaagétsari
Magelanghttp://www.usd.ac.id/06/rat.php?v=pbl&a=dtakses pada 18 November 2007




penting dalam hidup mereka. Hal ini pula yang sika@hi membuat larangan
orang tua atau orang-orang yang berperan serupgadeorang tua tidak
mampu menghambat berkembangnya berbagai perilajatindi sand.

Hariadi Kusumo dalam penelitiannya yang berjud(¢énakalan
Remaja dan Upaya untuk Mengatasiny@enjelaskan bahwa kenakalan
remaja merupakan gejala umum, khususnya terjaéibtdi-kota besar yang
kehidupannya diwarnai dengan adanya persaingaaipgesn dalam
memenuhi kebutuhan hidup, baik yang dilakukan sesahat maupun secara
tidak sehat. Persaingan-persaingan tersebut tegathm segala aspek
kehidupan khususnya kesempatan memperoleh pendidika pekerjaan.
Betapa kompleksnya kehidupan tersebut memungkité@gadinya kenakalan
remaja. Penyebab kenakalan remaja sangatlah kosyddeik yang berasal
dari dalam diri remaja tersebut, maupun penyebabg yberasal dari
lingkungan, lebih-lebih dalam era globalisasi ieingaruh lingkungan akan
lebih terasa. Pemahaman terhadap penyebab kenakalaja mempermudah
upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasitypaya-upaya
tersebut dapat bersifat preventif, represif, damatiu Tanggung jawab
terhadap kenakalan remaja terletak pada orangtkalad, dan masyarakat,
khususnya para pendidik baik yang ada di keluagyan@ tua), sekolah
(guru-guru dan para guru pembimbing) maupun panaigé& di masyarakat,
yakni para pemuka agama dan tokoh-tokoh masyaf@kat.

Islahuddin dalam skripsinya yang berjudtdktor-Faktor Penyebab

° Ibid
Hariadi  Kusumo, Kenakalan Remaja dan Upaya untuk Mengatasinya
http://www.malang.ac.id/jurnal/fip/bk/1998a.htm#1didkses pada 18 November 2007
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Kenakalan Remaja Di Kecamatan Labuapi, Lombok Bar&iTB
menyebutkan bahwa dalam skripsi ini menyingkapdiakdktor kenakalan
remaja di kota kecamatan Labuapi, remajanya seiaga manusia lainnya
terlahir dalam keadaan fitrah dan kemudian tersibghleh keluarga dan
masyarakatnya. Masa remaja merupakan fase perkegarbananusia yang
paling menarik karena banyaknya problematika yagey @pada remaja baik
yang disebabkan faktor intern maupun ekstern remdasa remaja
merupakan masa pancaroba sehingga ketika remajatiida menyesuaikan
diri maka akan terjadi apa yang disepwanile delinquencytau kenakalan
remaja. Remaja dalam agama Islam dianggap sebaganfu nasib umatnya.

Sejalan dengan ini berbagai pendapat dan pandatugah-tokoh
psikologi maupun dari lainnya muncul mengenai péape dan cara
penanggulangan kenakalan remaja tersebut, dari Yyemgifat preventif,
represif, kuratif dan rehabilitatif. Remaja sebagaakhluk sosial yang
memiliki keluarga dan tinggal, tumbuh berkembantaalingkungan sosial
tertentu, ikut serta dalam pembentukan perilakiahaimaja. Faktor-faktor
penyebab kenakalan remaja inilah yang menjadi fagnmelitian di kota
kecamatan Labuapi.

Dalam penelitian tersebut diatas menggunakan mekodkgtatif dan
dalam mengungkap serta menggali data menggunakeaieegtan teoritis dan
empiris, pengumpulan data digunakan metode obsetaasnterview.

Dari analisis data yang diketahui bahwa faktor pbayp kenakalan



remaja adalah : 1) Faktor keluarga dan 2) Faktgklingan sosial remafa.
G. Kenakalan Siswa (Remaja)
1. Remaja dan Perkembangannya
a. Pengertian Remaja
Remaja adalah mereka yang mengalami masa transisi
(peralihan) dari masa kanak-kanak menuju masa dewagu antara
usia 12-13 tahun hingga usia 20-an, perubahan tejagi termasuk
drastis pada semua aspek perkembangannya yaitu putieli
perkembangan fisik, kognitif, kepribadian, dan ab%i
Menurut Pieget (dalam Hurlock) mengatakan secara
psikologis remaja adalah usia dimana individu keraksi dengan
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi smedébawah
ikatan orang-orang yang lebih tua melainkan dalamgkatan yang
sama sekurang-kurangnya dalam masalahthak.
Remaja disebut juga "pubertas” yang nama berasiabahasa
latin yang berarti "usia menjadi orang" suatu p#gialimana anak
dipersiapkan untuk menjadi individu yang dapat kedaakan tugas

biologis berupa melanjutkan keturunannya atau lmebesg biak*

1 Islahuddin, Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja Di Kecamatabuapi, Lombok

Batat, NTB (Skripsi Universitas Islam Negeri Malang, 2002)

12 Agus Dariyo,Memahami dan Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba pRdmaja’ dalam
Singgih D. Gunarsa (ed.) et. AlDari Anak Sampai Usia LanjuCetakan 1; (Jakarta. BPK
Gunung Mulia. 2006),hal.196.

13 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan SepanjasgtaRy Kehidupan.
(Jakarta. Erlangga 1980), hal.206.

14 Andi Mappiare PsikologiRemaja(Surabaya : Usaha Nasional, 1982), hal.27



Untuk menghindari timbulnya salah faham, kiranyarlype
dijelaskan mengenai istilah pubertas dan umur geda masa ini.
Masa pubertas atau puberteit berjalan dari umurtab®in sampai
dengan 18 tahun. Pada umur 15 tahun anak dikatadeada dalam
masa prapubertas atau prapuberteit, sedangkan anés@a 12 tahun
dan 15 tahun dinamakan periode pueral. Pada umuaii®h anak
berada dalam masa pubertas adole$ensi

Beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwsamemaja
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke teasgsa, seiring
dengan perubahan fisik, biologis dan psikis untuknoju pada
kematangan, jasmani, berfikir, seksual dan kematargmosional.
Perkembangan manusia ini juga di jelaskan dala@ulan surat Al-

Hajj ayat 5 yang berbunyi:

On ad i (SRR U6 Gl (e iy 8K ) N GG
b i o1 R R ey FAI ARl (e 28 B (e 24 AL
RV B P EA AR AR GG A IS S B A W PR PN |
ple 33 G ple WSY Jaall G ) 353 e oy (A58 o o
Cialls T y's W) oLl Ll U0 138 8340 (a1 (60575 Ll

(©: ) me gz Ko

15 Soesilowindradini,Psikologi Perkembangan Masa RemajgSurabaya : Usaha Nasional),

hal.132



Artinya : “Hai manusia jika kamu dalam keraguartaeig kebangkitan
(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Ka@haht
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetasi,m
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpa
daging yang sempurna kejadiannya dan tidak sempagaa
Kami Jelaskan kepada kamu dan Kami Tetapkan dalam
rahim, apa yang Kami Kehendaki sampai waktu yartgalsu
ditentukan, kemudian Kami Keluarkan kamu sebagsi, ba
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampaildh p
kedewasaan dan diantara kamu ada yang wafatkafadan
pula) diantara kamu yang dipanjangkan umurnya sampa
pikun supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu yamgy
dahulu telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumikaring,
kemudian apabila telah Kami Turunkan air diatasnya,
hiduplah bumi itu dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuhan yang indah” (al-Hajj : 5.

Seorang dikatakan remaja jika ia berumur antarhii§ga 19
th, antara usia anak-anak dan dewasa. Periodakopaunik.

1) Kematangan kepribadian pada remaja. Remaja menmléide
yang jelas tentang diri mereka, hal-hal yang merakigai atau
tidak disukai, kekuatan dan kelemahan mereka.

2) Tubuh mereka berubah secara fisik dan mereka memjathng
secara seksual. Artinya mereka mulai merasa terta@cara
seksual, dengan orang lain dan tentu saja merekgadidebih
sensitif dalam membuat orang merasa tertarik dengaeka.

3) Inilah saat dimana keputusan yang penting tentangidikan dan
karir dibuat'’

Sebagian orang berpendapat bahwa masa muda selsagian

yang paling indah dan nikmat. Penuh kegembiraarmaihg tidaklah

18 Departemen Agama RAI-‘Aliyy Al-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: CV. Diponegoro,
2000), hal.265.
17vikram PatelKetika Tidak Ada PsikiatefLondon: The Royal College of Psychiatrist) hal.2



salah, tetapi dikatakan benar seluruhnya adalabk tichungkin,

masalahnya tergantung dari segi memandangnya. diikeat dari

kemauannya yang tanpa dikaitkan dengan masa deaabebas
berhura-hura, bermewah-mewah tanpa harus memerasyakr
bagaimana mencari rupiah demi rupiah guna memekeiiituhan
sehari-harinya ia sambil merayu dan dibubuhi alggeantidak dituruti

dia akan pergi dari rumah (minggat).

Tetapi jika memandang dari sudut yang berkaitamaemasa
depan remaja itu sendiri sarat tanggung jawab g#ag dipikul. Maka
masa remaja lebih dapat disebut masa yang palimgt, bpenuh
tantangan, ia harus bekerja lebih berat, memardaasietiap waktu
yang dimiliki, ia harus memperhatikan mental robhnaqgliyah, fisik
jasmaniah untuk memproses regenerasi yang pastymaspirinya.
Fisik tubuh, makanan bergizi, intelektual menghayaimu
pengetahuan dan mental santapan rohani yang berisia tata nilai
yang abadi dan luhur, fisik dilatih dengan penglaya dan
pengalaman religi hingga latihan terakhir ini bisangilhami seluruh
sikap dan tingkah lakunya.

Masa remaja dikatakan sebagai suatu masa yanghagea
karena pada periode itu, seseorang meninggalkaap tabhidupan
anak-anak, untuk menuju tahap selanjutnya yaitapgatedewasaan.
Masa ini dirasakan sebagai suatu masa krisis kapehan adanya

pegangan, sedangkan kepribadiannya sedang mengmsarbentukan.



Pada waktu itu dia memerlukan bimbingan, terutarasi drang
tuanya®®
b. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja

Remaja mengalangrowth spurtyaitu pertumbuhan fisik yang
sangat pesat, yang ditandai oleh ciri-ciri perkengide pada masa
pubertas. Otot-otot tubuh mengeras, tinggi dantbdEdan meningkat
cepat, begitu pula dengan proporsi tubuh yang semmakip dengan
tubuh orang dewasa, termasuk juga dengan kemasakgsi seksual,
hal ini terjadi disebabkan adanya proses biologasgy berkaitan
dengan perubahan hormonal didalam tubuh remajagdedemikian,
pada saat ini remaja menjadi manusia seksual yaegiliki
kemampuan untuk bereproduksi.

Keadaan emosi selama masa remaja, secara tradision
remaja dianggap sebagai periode "badai dan tekars@tu masa
dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat pgaubahan
fisik dan kelenjar. Ketegangan emasi ini diperotieti kondisi sosial
yang mengelilingi remaja masakini. Adapun meningginemosi
terutama karena anak laki-laki dan perempuan bet#davah tekanan
sosial dan menghadapi kondisi baru, sedangkan aetaasa kanak-
kanak ia kurang mempersiapkan diri untuk menghadegidaan-

keadaan itd?

18 Soerjono Soekant&osiologi Suati PengantaEdisi Baru Keempat, (Jakarta : PT.Raja Grafindo
Persada, 1990), hal.372-373
9 Hurlock. Op.Cithal.212-213.



Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekana
namun benar juga sebagian besar remaja mengaldmakstabilan
dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari upengesuaian diri
pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang Maskipun emosi
remaja sering kali sangat kuat, tidak terkendaln dampaknya
irasional, tetapi pada umumnya dari tahun ke talkgadi perbaikan
perilaku emosional.

Pola emosi masa remaja adalah sama dengan poki emo
masa kanak-kanak, perbedaannya terletak pada ragagsayang
membangkitkan emosi dan derajat, dan khususnya peigendalian
latihan individu terhadap ungkapan emosi merekaamya perlakuan
sebagai "anak kecil" atau secara tidak adil membewaja sangat
marah dibandingkan dengan hal-hal lain

Anak laki-laki dan perempuan dikatakan sudah mgmica
kematangan emosi bila pada akhir masa remaja ticefedakkan"
emosinya dihadapan orang lain melainkan menunggudsa tempat
yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya demgaa-cara
yang lebih dapat diterima. Petunjuk kematangan ergasg lain
adalah bahwa individu menilai situasi secara kiigdebih dahulu
sebelum bereaksi secara emosional.

Minat pendidikan pada umunya remaja muda suka nhamge
tentang sekolah dan larangan-larangan, pekerjamalrukursus wajib,

makanan di kantin, dan cara pengelolaan sekolabBarBga minat



remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi piletat mereka

pada pekerjaan, kalau remaja mengharapkan pekemamnmenuntut

pendidikan tinggi maka pendidikan akan dianggap batcatarf’

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan padaaupay

meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakata seerusaha

untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperile&ara dewasa.

Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja meHlanbck

dalam Ali adalah berusaha :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Mampu menerima keadaan fisiknya

Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa
Mampu membina hubungan baik dengan anggota keloryaog
berlainan jenis

Mencapai kemandirian emosional

Mencapai kemandirian ekonomi

Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektuad ysangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggotyanakat
Memahami dan menginternalisasikan orang-orang dewden
orang tua

Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yaperldkan
untuk memasuki dunia dewasa

Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

20 |hid.,hal.220.



10)Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab
keluarga®

Tugas-tugas perkembangan fase remaja ini amat itserka
dengan perkembangan kognitifnya, yaitu fase opemasiformal.
Kematangan percapaian fase kognitif akan sangat baetm
kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas perkearbasg itu
dengan baik. Agar dapat memenuhi dan melaksanakgas-tugas
perkembangan, diperlukan kemampuan kreatif rem&gmampuan
kreatif ini banyak diwarnai oleh perkembangan kafmya.

c. Pengertian Perkembangan dan Pertumbuhan

Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai prosesbpkan
fisiologis yang bersifat progresif dan kontinyutadverlangsung dalam
periode tertentd® Oleh karena itu, sebagai hasil dari pertumbuhan
adalah bertambahnya berat, panjang atau tinggiagar tulang dan
otot-otot menjadi lebih kuat, lingkar tubuh menjaelbih besar dan
organ tubuh menjadi lebih sempurna.

Sedangkan perkembangan lebih mengacu kepada parubah
karakteristik yang khas dari gejala-gejala psik@d@g arah yang lebih
maju. Para ahli psikologi pada umumnya menunjukapaengertian
perkembangan sebagai suatu proses perubahan yesifgtherogresif
dan menyebabkan tercapainya kemampuan dan kastiktepsikis

yang baru. Perubahan seperti itu tidak terlepas plubahan yang

21 M. Ali dan M. Asrori, Psikologi Remaja (PerkembangPeserta Didik), Cetakan Ketiga,
(Jakarta: Bumu Aksara, 2006) hal.10
?? |bid, hal.11



terjadi pada struktur biologis, meskipun tidak samperubahan
kemampuan dan sifat psikis dipengaruhi oleh perababtruktur
biologis. Perubahan kemampuan dan karakteristikgpsebagai hasil
dari perubahan dan kesiapan strutur biologis sedikgnal dengan
istilah “kematangan®?

Perkembangan berkaitan erat dengan pertumbuharkatBer
adanya pertumbuhan maka pada saatnya anak akanapaenc
kematangan. Perbedaan pertumbuhan dan kematangammBuhan
menunjukkan perubahan biologis yang bersifat ktetifti seperti
bertambah panjang ukuran tungkai, bertambah lebdimmykar kepala,
bertambah beratnya tubuh dan semakin sempurnasymau tulang
dan jaringan syaraf. Sedangkan kematangan menuwmug&rubahan
biologis yang bersifat kualitatif. Akan tetapi, ppahan kualitatif itu
sulit untuk diamati dan diukur.

2. Pengertian Kenakalan Remaja
Kita mengetahui bahwa anak lahir dalam keadaaahfittengan
potensi yang berwujud kemungkinan-kemungkinan iandpa baik
budinya, teguh mentalitasnya dan sebaliknya bangghengaruhi
lingkungannya di mana dia hidup. Tri Pusat Pendidikaitu sekolah,
keluarga dan masyarakat, masing-masing mempunyange dalam
membentuk karakter. Sekolah dengan segala fasjiabeserta kondisi

yang ada tidak kecil pengaruhnya. Masyarakat dergeatayanya serta

2 hid, hal.11



dengan iklim yang ada dan juga dimana anak hidup diasuh secara
terus menerus sehingga sulit memilih mana yanggalominan dalam
mempengaruhi prilaku anak.

Istilah kenakalan remaja dalam konsep psikologiadgmvanile
delinqguencyyang secara etimologis dapat dijabarkan baljuweanile
berarti anak sedangkatelinquencyberarti kejahatan. Dengan demikian,
pengartian secara etimologis adalah kejahatan alikk. menyangkut
subyek/pelakunya, maka menjaglivanile delinquencyyang berarti
penjahat anak atau anak jahat.

Pengertianjuvanile delinquencysebagai kejahatan anak dapat
diinterpretasikan berdampak negatif secara psikeleghadap anak yang
menjadi pelakunya, apalagi jika jika sebutan teusetecara langsung
menjadi semacantrade-mark Simanjuntak dalam bukunya Sudarsono
menegaskan "........... lebih suka menggunakailskienakalan anak untuk
juvanile delinquency Dalam pengertian ini juga termasuk anak-anak
terlantar yang membutuhkan bantuan, pengemis dandgngaff.

Pengertian secara etimologis telah mengalami perges akan
tetapi hanya menyangkut aktivitasnya, yakni istilakejahatan
(delinquency) menjadi kenakalan. Dalam perkembangan selanjutnya
pengertian subyek/pelakunya pun mengalami pergesera

Psikolog Bimo Walgito merumuskan arti selengkapnyari

juvanile delinquencysebagai berikut: tiap perbuatan, jika perbuatan

%4 Sudarsonokenakalan RemajeCetakan Keempat, (Jakarta, PT.Rineka Cipta, 20@d)11



tersebut dilakukan oleh orang dewasa, maka penmbutdamerupakan
kejahatan, jadi merupakan perbuatan yang melawakunmu yang
dilakukan oleh anak, khususnya anak remja.

Sedangkan Dr.Fuad Hasan dalam Sudarsono merumdskaisi
delinquencysebagai berikut: perbuatan anti sosial yang ddakuoleh
anak remaja yang bilamana dilakukan orang dewakaalifikasikan
sebagai tindak kejahat&h.

Dalam perumusan aijivanile delinquencyliatas nampak adanya
pergeseran mengenai kualitas subyek. Subyek bergaseanak menjadi
remaja. Bertitik-tolak pada konsepsi dasar inilahaka juvanile
delinquencypada gilirannya mendapat pengertian “kenakalan jema
Dalam pengertian yang lebih luas tentang kenakakamaja ialah
perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang dilakukan atetk remaja yang
bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila denyalahi norma-
norma agama.

Kartono menjelaskan definigivanile delinquencyalah perilaku
jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-amakla, merupakan
gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-alan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosialnggghimereka itu

mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.

% Bimo Walgito, Kenakalan Anak (juvanile delinquengy(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1982), hal.2

26 sydarsono, Op. Cit, hal.11

27 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 : Kenakalan Rem (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2006), hal.6



Menurut Covan dalam Sofyan menyebutkan bahwavénile
Delinquency refers to the faliure of childern anduth to meet certain
obligation expected of them by the society in vifedy liveé. Kenakalan
dan remaja itu disebabkan kegagalan mereka dalammpareleh
penghargaan dari masyarakat tempat mereka tin§gaghargaan yang
mereka harapkan ialah tugas dan tanggung jawalbitisepgeng dewasa.
Mereka menuntut suatu peranan sebagaimana dilakokary dewasa.
Tetapi orang dewasa tidak dapat memberikan tangguve dan peranan
karena belum adanya rasa kepercayaan terhadapaﬁ%rek

Kenakalan remaja dilatarbelakangi oleh rangkaiaktofayang
saling mengikat. Lingkungan keluarga, keharmonsi@amng tua serta suri
tauladan sangat menentukan, namun dalam rangkasmanggulangi
kenakalan remaja menuntut Tri Pusat Pendidikan raec@enyeluruh
karena kesadaran tri pusat pendidikan dalam prpsadewasaan anak
adalah kunci utama dalam membentuk pribadi anak.

Kenakalan remaja bukanlah hal baru. Masalah inalsuatla sejak
berabad-abad yang lampau. Kenakalan remaja padap sgénerasi
berbeda karena pengaruh lingkungan kebudayaan tkap snental
masyarakat pada masa itu. Tingkah laku yang badla saat ini belum
tentu dianggap oleh masyarakat dahulu. Tingkah yalkig baik oleh suatu
masyarakat dengan budaya tertentu, mungkin diangigag baik oleh

masyarakat lain. Sebagai contoh, bagi masyarakit &sorang wanita

2 Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal. 88



dengan pakaian terbuka dibagian dada, dianggapba#iksaja. Akan
tetapi, bila ada wanita berpakaian seperti itu de\ atau Minangkabau,
pasti akan dicela masyarakat.
3. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa/Remaja
Berkaitan dengan bentuk-bentuk kenakalan remaj (ikinjau
dari norma hukum, maka kenakalan remaja dapat ahig&bn menjadi
dua kelompok yaitu :
a. Kenakalan yang bersifat amoral dan sosial dan tidiakur dalam
undang-undang sehingga tidak dapat digolongkamggan hukum.
b. Kenakalan yang bersifat melanggar dengan undangnagndan hukum
yang berlaku sama dengan perbuatan melanggar hidiamana
dilakukan oleh orang dewa8a.
Kenakalan remaja yang bersifat pelanggaran nornsélsatau
norma moral diantaranya :
a. Membohong dan memutar balikkan kenyataan dengamariuinenipu
orang atau menutupi kesalahan.
b. Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepahgah pihak
sekolah.
c. Kabur, meninggalkan rumah tanpa izin keluarga at@nentang
keinginan orang tua
d. Keluyuran dan pergi sendiri atau berkelompok tampsan dan mudah

menimbulkan perbuatan iseng yang negatif.

2 Singgih D. Gunarso Dra. dan Singgih D Gunarso,Bsikologi Remaja(Jakarta: PT. Gunung
Mulia), hal.35



e. Memiliki dan membawa benda yang membahayakan otamg
sehingga mudah terangsang untuk mempergunakannya.

f. Berpesta pora semalam tanpa pengawasan sehinggah ntintbul
tindakan-tindakan yang kurang bertanggung jawab ofamdan
asosial).

g. Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan mempergunbibasa
yang tidak sopan, tidak senonoh seolah-olah meniggewan kurang
perhatian dan pendidikan dari orang dewasa.

h. Secara kelompok naik bus tanpa membeli karcis.

i. Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atengisap
ganja sehingga merusak dirinya maupun orang*fain.

Thamtren dalam bukunya juga menjelaskan berbagsalafa yang
timbul dalam masa remaja :

a. Mencuri dan merampok

b. Suka berkelahi

c. Sifat menaruh dendam

d. Merasa diri lebih unggul

e. Suka menjadi bayang-bayang orang lain

f. Kurang baik hubungan persaudaraan

g. Melawan kepada orang tua

h. Kurang mampu menahan emosi

i. Perasaan yang mudah tersinggung

%0 |bid. hal.31-32



j.  Mudah dihasut dan diperalat oleh orang lain untijikain tertentu
k. Suka mengejek dan menghina
[.  Mudah terangsang oleh gairah seks
m. Melakukan tindakan nekat
1) Bunuh diri
2) Minggat dari rumah
3) Berada di hati sendiri
4) Berjudi dan mengundi untung
5) Minum-minuman keras dan menggunakan obat bius
6) Menerjunkan diri ke dalam pergaulan beBas.

Sudarsono juga menjelaskan beberapa norma-normarhy&ng
sering dilanggar oleh anak remaja pada umumnyd-pasal tentang :
a. Kejahatan-kejahatan kekerasan.

1) Pembunuhan
2) Penganiayaan
b. Pencurian
1) Pencurian biasa
2) Pencurian dengan pemberatan
c. Penggelapan
d. Penipuan
e. Pemerasan

f. Gelandangan

31 Thamtren NasutiorRendidikan Remaja Dalam Keluarg@akarta: Gama Cipta, 1984), hal.8



g. Anak sipil
h. Remaja dan narkotik¥.

Dari bermacam-macam masalah yang dilakukan remaptad,
jika ditinjau dari sudut pandang agama memang bimgan, misalnya
merasa diri lebih unggul, perasaan diri lebih uhgtan lebih hebat dari
orang lain yang timbul dari para remaja disebabkamerasakan bahwa
dirinya mampu dan merasa lebih pandai jika dibagkfin dengan orang
lain.

Begitu juga sifat melawan kepada orang tua, bampgk remaja
yang melakukan perlawanan kepada orang tuanyargetatena mereka
tidak sependapat dengan orang tuanya. Hal iniadik@n dalam surat Al

Ankabut ayat 8 :

ale au el (al G o @B G )y s 430 oLl Bia'y
(/\ : ...;. n)b Sfu;.;‘i,\sue szf:%asﬂai);zglvxog Aug
Artinya : Kami wasiatkan kepada manusia supayauzrkebijakan kepada
orang tuanya (ibu bapaknya) tetapi kalau keduanysnaksa
engkau mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang #da
pengetahuan tentang itu, maka janganlah kamu tkaduanya,
hanya kepadaKulah kembalimu lalu Aku kabarkan kapadapa
yang telah kamu kerjakan (al-‘ankabut *3).
Sifat suka menghina dan mengejek diantara parajaeserta
memberikan penghinaan kepada orang lain. Bila naememberikan

ejekan dan penghinaan, maka mereka merasa banggauds akan

prestasi serta keberhasilan yang telah merekagbernl. Timbulnya sifat

%2 Sudarsono, Op. Cit. hal.32
% Departemen Agama RI, Op. Cial.316



atau kesukaan seperti ini, disebabkan kurang piaaidbudi pekerti yang
diberikan kepada anak dalam rumah tangga dan olamgoyang
bertanggung jawab kepadanya.

Sehubungan dengan itu dijelaskan dalam surat Alndujayat 11

sebagai berikut :
Wy e 158 155580 of e 8 0 38 Tk U 15l (il G G
|55l Wy &0l )55l Wy et 1A 0K off e ol 0 el
O A h S Lty 8 'y sl S (3l 51 (ol ot
(V) ;@ aall)

Artinya : Hai orang-orang yang beriman janganlaftsikaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka ¢ydiolok-
olokan) lebih dari mereka dan jangan pula wanitai@a
(mengolok-olokan) wanita lan (karena) boleh jadnitsawanita
lain (yang diperolok-olokan) lebih dari mereka,ganlah kamu
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu pangginanggil
dengan gelar yang buruk, seburuk-buruk panggilaalahd
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang syapg
tidak bertaubat, maka itulah orang-orang yang dhalAl-
Hujurot : 11)%*

H. Problematika K enakalan Remaja
Sebagai manusia, remaja mempunya berbagai kebutyazg
menuntut untuk di penuhi. Hal itu merupakan sumirabulnya berbagai
problem pada remaja. Problem remaja ialah masakdaiah yang dihadapi

para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhatHkabualam rangka

penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat remiaja hidup dan

34 |bid. hal.412



berkembang. Problem tersebut ada yang dapat dikecadendiri, tetapi ada
pula yang sulit untuk dipecahkan dalam hal ini menkan bantuan kaum
pendidik agar tercapai kesejahteraan pribadi damdmgfaat bagi masyarakat.
Bantuan tersebut adalah berupa program bimbingakatzseling (BK)>®

Dalam memahami masalah-masalah remaja secara raen8asyan
menjelaskan bahwa hal yang amat penting untuk atiketadalah kebutuhan-
kebutuhanneedsyemaja. Karenaeedsini amat menentukan terhadap motif
apa yang ada di belakang perilaku remaja dalamkeampgnyesuaian diri
mereka. Kebutuhan disebut juga motif sehingga adéf rhiologis, motif
sosial, psikologis dan lain-laffi.

Najib Salim dalam bukunya menegaskan bahwa sangagejutkan
jika kamu terlibat diskusi dengan sebagian oranggyberanggapan bahwa
tidak ada bahaya dan resiko apapun, misalkan niagatey berasal dari film
porno dan tidak ada pengaruh terhadap meningkgtnyéah orang yang
berjalan dalam kesesatan. Kamu akan melihat pensahgang berlawanan,
gambaran yang tidak sesuai dengan logika dan dgpattami.

Sebagian berkata: kejelekan itu memang ada dalamuqan kita, ia
tidak dapat mengumpamakan kecuali melalui cerita pamentasan, dan
dalam perumpamaan ini ada suatu upaya yang telitkukan untuk

mempengaruhi masyarakat dan menyatukan kekuatark unelawannya.

% Sofyan S. Willis, Op. Cit. Hal.43
% |bid hal.24



Sementara watak dan syahwat merupakan hal nyagptigiak dapat diingkari

oleh siapa pun dan tidak dapat dibantah oleh Hkal.

Selanjutnya Najib juga menjelaskan tanggapan o &@@nya bisa
bersumber dari dua orang dibawah ini :

1. Orang yang tidak tahu dengan apa yang ia katakdak tmengetahui
watak manusia, tidak mengetahui resiko ucapanngga $nenganggap
orang ini tidak mempunyai akal.

2. Orang yang tendensius tapi membantah, mengetahuintangingkari,
melihat tapi pura-pura tidak tahu, menyentuh danmngmelera tapi
membohongi.

Seseorang itu memang tidak dapat mengingkari ad&aparukan,
tapi orang-orang tertentu tidak menerima kejelegalpagai makanan pokok
yang lezat, yang disajikan pada orang yang ceppengaruh dan tertarik
khususnya disajikan dalam bentuk yang memikat otzmjwa lemah dan
berakal sakit.

Melawan kejelekan dapat berupa memandang hina ekejel dan
meningkatkan kekebalan kolektif dan individu terdmad serangannya,
menyerang setiap bentuk kejelekan secara habisdrabinenganggap rendah
orang yang melakukan kejelekan dan terlibat di dal@ secara nyata dan
tidak tersamar secara radikal, tidak dangkal.

Sebagaimana halnya penjelasan tersebut di at@sraag tidak dapat

mengingkari adanya watak dalam diri setiap mandsia setiap makhluk.

%" Najib Salim. M, Mengapa Remaja Cenderung BermasalafiBogjakarta: Inspirasi, 2006),
hal.288-289



Seperti halnya juga seseorang tidak dapat mengingkinya keindahan,
godaan dan sihir dalam watak yang diciptakan olgdhAyang Maha Pencipta
hal yang baru dan Maha Indah. Namun tidak ada ongnyp berkata:
pengaruhilah watak-watak yang pada dasarnya merapgngmengendalikan
dan menawan setiap manusia. Tapi semua berkatausmaritu perlu
membatasi dan mematahkan gerakannya, menghentik@mpersihkan dan
memadamkan kegilaannya.
Sofyan menyebutkan ada beberapa problem remajeadaia:
1. Problem penyesuaian diri
Penyesuaian diri ialah kemampuan seseorang untlulp ldan
bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, sghiggmerasa puas
terhadap dirinya dan terhadap lingkundan.
Disamping penyesuaian terhadap diri sendiri adablelgerapa
jenis penyesuaian diri yaitu :
a. Penyesuaian diri di dalam keluarga
Penyesuaian diri di dalam keluarga yang terpenithah
penyesuaian diri terhadap orang tfia.
b. Penyesuaian diri di sekolah
Penyesuaian diri di sekolah yang penting ialah psugian
diri terhadap guru, mata pelajaran, teman sebagalidgkungan

sekolah

% Najib Salim. M, Op. Cit. hal.290
%9 5ofyan S. Willis, Op. Cit. hal.55
“0 |bid. hal.56
1 Ibid. hal.60



c. Penyesuaian diri di masyarakat
Masyarakat juga amat menentukan penyesuaian diriakarena
sebagian besar waktu anak-anak dihabiskannya difruman rumah
mereka berada di dalam lingkungan masyar&kat.
2. Problem Beragama
Masalah agama pada remaja sebenarnya terletakiigadaal:
pertama, keyakinan dan kesadaran beragama. Kedlakspnaan
ajaran agama secara teratur. Ketiga, perubahakatintaku karena
ajaran agam®&’
3. Problem Ingin Berperan Di Masyarakat
Keinginan berperan di masyarakat bersumber darif nmgfin
mendapat penghargaan (motif sosial). Kadang-kadeagg dewasa
atau anggota masyarakat tidak menghiraukan keindgiegperan pada
anak dan remaja. Keinginan berperan di dalam makgaradalah
suatu dorongan sosial yang terbentuk karena tuntk&majuan
teknlogi, kebudayaan dan ilmu pengetahuan pada unyeiff
4. Problem Pendidikan
Problem ini berhubungan dengan kebutuhan akan ilmu
pengertian yang diperlukan para remaja dalam rangksicapai
kepuasan ingin mengetahui/meneliti hal-hal yangreterungkapkan

secara ilmiah. Kebutuhan ini juga berguna bagiajgamya masa

2 |bid. hal.64
43 |bid. hal.66
44 bid. hal.74



depan yang gemilang dan ada kaitannya dengan s&Moisomi
mereka nantiny&
5. Problem Mengisi Waktu Terluang
Waktu terluang (senggang) ialah sisa waktu yangohkms
setelah habis belajar dan bekerja. Waktu terluamgrdlatif lebih

panjang dari pada waktu bekerja dan bel&jar.

I. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kenakalan Remaja

Sebelum peneliti mencarikan jalan keluar bagi pggalangan
kenakalan remaja, sebaiknya diteliti terlebih dahwlebab-sebab yang
menimbulkan kenakalan tersebut. Sebab-sebab yanglareng seorang
untuk berbuat sesuatu dinamai motivasi.

Menurut Sofyan S. Willis dalam bukuny®emaja dan Masalahnya-
(Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja Narkdbrag Sex dan
Pemecahannnya)disebutkan ada 4 (empat) faktor yang menyebabkan
kenakalan remaja adalah sebagai berikut :

1. Faktor-Faktor yang Ada Di Dalam Diri Anak Sendiri
a. Predisposing Factor
Faktor-faktor yang memberi kecenderungan terteethatap
perilaku. Perilaku tersebut dibawa sejak lahir,uatdeh kejadian-
kejadian ketika kelahiran bayi, yang disebut injury, yaitu luka di

kepala ketika bayi ditarik dari perut ibRredisposing Factoyang lain

*5 |bid. hal.76
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berupa kelainan kejiwaan sepesthizoprenia Penyakit jiwa itu bisa
juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang &esitau penuh
tekanan terhadap anak-anak.
b. Lemahnya pertahanan diri

Adalah faktor yang ada di dalam diri untuk mengointtan
mempertahankan diri terhadap pengaruh-pengaruh tihegdari
lingkungan. Seperti, tontonan negatif, ajakan-ajakeegatif para
pecandu dan pengedar narkoba, ajakan-ajakan untelakakan
perbuatan-perbuatan yang negatif dari lingkungaekitarnya.

Lemahnya kepribadian remaja disebabkan faktor it di
keluarga. Sering orang tua tidak memberi kesempatak untuk
mandiri, kreatif dan memiliki daya kritis, serta mmau untuk
bertanggung jawab. Orang tua yang seperti ini meggan
kemampuan anaknya terutama jika sudah remaja rdasipgap anak-
anak. Akibatnya hingga remaja yaitu saat-saat pgntntuk menjadi
orang dewasa, tidak menjadi kenyataan. Yang temadilah anak
tersebut tetap menjadi "anak mama" yang lugu, makjaang
memahami trik-trik kejahatan yang ada di dunia ay&ifat lugu
dimanfaatkan oleh para agen narkoba untuk menpieatmenjadi
pecandu. Sampai di rumah tersebut menjadi anakamBagdahal saat
ini dia sudah menjadi seorang pecandu.

c. Kurang kemampuan penyesuaian diri



Keadaan ini amat terasa di dunia remaja. Banyakmikan
remaja yang kurang pergaulakupel). Inti persoalannya adalah
ketidakmampuan penyesuaian diri terhadap lingkursgeial, dengan
mempunyai daya pilih teman bergaul yang membantabpatukan
perilaku positif. Anak-anak yang terbiasa dengamdjmikan kaku dan
dengan disiplin ketat di keluarga akan menyebalthasa remajanya
juga kaku dalam bergaul, dan tidak pandai meméinan yang bisa
membuat dia berkelakuan baik. Yang terjadi ada&balknya yaitu
remaja bergaul dengan dengan para remaja yanga¢fse

Untuk menjaga agar anak dan remaja tidalah suaidalam
pergaulannya, beberapa upaya berikut ini dapatudin :

1) Paksaan agar ada waktu untuk makan bersama atdat sha
berjama’ah di rumah. Paling tidak di hari libur,lue@ga pergi
bersama untuk piknik yang tidak mahal seperti diukebinatang,
pantai, dan sebagainya. Pada saat itulah orarzetdélog dengan
anak dan remaja tentang kejadian-kejadian padayditierutama
yang mungkin membahayakan bagi mereka.

2) Beri anak dan remaja tugas-tugas rutin di keluargauk
menanamkan rasa tanggung jawab terhadap keluargalnya
menutup pintu jika sudah malam, mencuci piring, yegtka baju

sendiri, memasak, dan sebagainya. Dan demikian giudakolah

" Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal 93



tentu guru-guru sudah terbiasa memberi tugas-tyayag mendidik
bagi murid-murid.
3) Sekolah harus mampu membimbing kelompok-kelompokil ke
siswa yang biasa dinamakan meregarig
4) Pendidikan moral agama seharusnya diberikan orznglan guru
dengan cara menarik dan disesuaikan dengan usekafér
d. Kurangnya dasar-dasar keimanan di dalam diri remaja
Sekolah dan orang tua harus bekerja sama bagaimana
memberikan pendidikan agama secara baik, mantapedamai dengan
kondisi remaja saat ini. Oleh karena itu, pendidikegama harus
diberikan kepada remaja dengan menarik dan tidakbnsankan. Jika
ditengok kondisi pelajaran agama Islam di SMP d&ASnemang
menyedihkan. Guru agama memberikan pelajaran haeya@dar
tugasnya beres. Tugas itu berdasarkan isi kurikularmJakarta. Sulit
guru membuat mata pelajaran itu menarik seimbanggate
Matematika dan Bahasa Inggris. Juga sulit bagi gomembuat
pelajaran agama itu berkesan dan dilaksanakan sidalam
kehidupannya.
2. Faktor Kenakalan Remaja yang Berasal dari Lingkungan K eluarga
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang meikbarfondasi
primer bagi perkembangan anak, sedang lingkungkitaselan sekolah

ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak.n&ate baik-

“8 |hid. hal 96



buruknya struktur keluarga dan masyarakat sekiemberikan pengaruh
baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak.

Penyebab kenakalan anak dan remaja yang berasimgtungan
keluarga sebagai berikut :
a. Broken Home dan Quasi Broken home

Menurut Sudarsono padmoken homeda kemungkinan besar
bagi terjadinya kenakalan remaja, di mana terutperaeraian atau
perpisahan orang tua mempengaruhi perkembangaalsi a

Dalambroken homeada prinsipnya struktur keluarga tersebut
sudah tidak lengkap lagi yang disebabkan adanyadial
1) Salah satu kedua orang tua atau kedua-duanya ngahchgnia.

2) Perceraian orang tua.
3) Salah satu kedua orang tua atau keduanya “tidak”hsecara
kontinyu dalam tenggang waktu yang cukup lama.

Keadaan keluarga yang tidak normal bukan hanyadiepada
broken homeakan tetapi dalam masyarakat modern sering pykdier
suatu gejala adanyaroken homosemu”, (quasi broken honiajah,
kedua orang tuanya masih utuh, tetapi karena masaging anggota
keluarga (ayah ibu) mempunyai kesibukan masingimyasehingga
orang tua tidak sempat memberikan perhatiannyadeyh pendidikan

anak-anakny&’

“9 Sudarsono, Op. Cit, hal.125-126



Bimo Walgito menjelaskan lebih jelas lagi bahwa&k jarang
orang tua tidak dapat bertemu dengan anak-anaklofza bayangkan
orang tua kembali dari kerja, anak-anak sudah bercfialuar; anak
pulang orang tua sudah pergi lagi; orang tua dataradk-anak sudah
tidur, dan seterusnya. Keadaan yang semacam imis jeidak
menguntungkan perkembangan anak. Dalam situasiafgauyang
demikian anak muda mengalami frustasi, mengalamfikdonflik
psikologis, sehingga keadaan ini juga dapat mudahdarong anak
menjadidelinkueri.°

b. Status sosio-ekonomi keluarga

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah berpengaruh
terhadap perkembangan anak-anak, apabila kita gdexhabahwa
dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungaterial yang
dihadapi anak di dalam keluarganya itu lebih lu@s,mendapat
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkarnasarmmacam
kecakapan yang tidak yang tidak dapat ia kembangkatila tidak
ada prasarananya. Hubungan orang tuanya hidup daktos sosial
ekonomi serba cukup dan kurang mengalami tekariamam
fundamental seperti dalam memperoleh nafkah daliaoephya yang

memadai. Orang tuanya dapat mencurahkan perhatag jebih

*0 Bimo Walgito, Op. Cit, hal.11



mendalam pada pendidikan anak-anaknya apabilad@k tilibebani
dengan masalah-masalah kebutuhan primer kehidupansiz*

Terutama sekali pada masa remaja yang penuh sikadjian
keinginan-keinginan, keindahan-keindahan dan dita-®ara remaja
menginginkan berbagai mode pakaian, kendaraan, raribudan
sebagainya.

Anak dan remaja menuntut supaya orang tuanya dagrabeli
barang-barang mewah, seperti TV, recorder, sepedar mtau bahkan
mobil. Bersamaan dengan itu kelakuan mereka meatngkkni
pergaulan bebas, seks bebas, merokok dan minumas. Bila orang
tua tidak mampu memenuhi keinginannya, maka remajasa rendah
diri. Akibatnya timbullah berbagai masalah sosiahy disebabkan
kelakuan para remaja yang gagal dalam memenuhi tidednor
kebutuhan akan barang-barang mewah tersebut.

3. Faktor Kenakalan Remaa yang Berasal dari Lingkungan
M asyar akat

Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu mpahda
pengaruh dari keadaan masyarakat dan lingkungabaya langsung
maupun tidak langsung. Pengaruh yang dominan adaksdelerasi
perubahan sosial yang ditandai dengan peristiviatpea yang sering
menimbulkan ketegangan seperti persaingan dalanek@eomian,

pengangguran, mass media dan fasilitas rekréasi.

51 W.A.Gerungan,Psikologi Sosial Edisi Ketiga : Cetakan Pertama, (Bandung: PT>Refi
Aditama),hal.196
*2 Sudarsono, Op. Cit. hal.131



Jika berpangkal pada lingkungan masyarakat, yangmieilkan
kenakalan remaja antara lain :

a. Perkembangan teknologi yang menimbulkan kegoncapgda remaja
yang belum memiliki kekuatan mental untuk meneripgubahan-
perubahan baru.

b. Faktor sosial politik, sosial ekonomis dengan nisagi-mobilisasi
sesuai dengan sesuai dengan kondisi-kondisi setesaparti di kota-
kota besar dengan ciri-ciri khasnya.

c. Kepadatan penduduk yang menimbulkan persoalan, giafi® dan
bermacam-macam kenakalan rentdja.

Selain itu masyarakat dapat pula menjadi penyebali b
berjangkitnya kenakalan remaja, terutama sekdiingkungan masyarakat
yang kurang sekali melaksanakan ajaran-ajaran agantadianutnya. Di
dalam ajaran-ajaran agama banyak sekali hal-haj gapat membantu
pembinaan anak pada umumnya, anak dan remaja kiyasuglisalnya
ajaran tentang berbuat baik terhadap kedua oramgh®ramal sholeh
kepada masyarakat, suka tolong menolong, tidak mtreahf adu domba
dan sebagainya. Akan tetapi tindak perbuatan makghkadang-kadang
bertentangan dengan norma agama. Kadang-kadangiaebanggota
masyarakat telah melupakan sama sekali ajaran adatam kehidupan
sehari-hari, karena mereka sangat terpukau oleldlgdin materi yang

fana ini sehingga tidak jarang ada yang sudah wlipimkan atau

*3 Singgih D. Gunarso Dra. dan Singgih D Gunarso,p. Cit, hal.34



diperbudak oleh harta benda semata. Perasaan rmamya menghilang,
tidak ada perikemanusiaan, serakah boros, sombamgatabur, seolah-
olah mereka akan hidup selamanfa.

Dalam surat Lugman ayat 18 dijelaskan :
US f—‘éé Uady Z)l 1;:):6 uai)U\ ‘_é . ,’.}2"', Ub w\_‘ﬂ; DGR U:s
OA: oladl) s Jusk

Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan mukamui daanusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan diantwkni
dengan angkuh, sesungguhnya Allah tidak Menyukangf
orang yang sombong lagi membanggakan diri (Luqmiz8)>°

4. Faktor-faktor Kenakalan Remaja yang Bersumber dari Sekolah

Sekolah merupakan tempat pendidikan kedua setalamalr
tangga. Karena itu ia cukup berperanan dalam membimak untuk
menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab. Khususgenai tugas
kurikuler, maka sekolah berusaha memberikan sejuitttau pengetahuan
kepada anak didiknya sebagai bekal untuk kelak gikak telah dewasa
dan terjun ke masyarak&tAkan tetapi tugas kurikuler saja tidaklah cukup
untuk membina anak menjadi orang dewasa yang lygtiag jawab.

Karena itu sekolah bertanggung jawab pula dalamitba&gian anak didik.

Dalam hal ini peranan guru sangat diperlukan sebida kepribadian guru

buruk, dapat dipastikan akan menular kepada armhk di

%4 Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal.107
%5 Departemen Agama RI, Op. Cit. hal.329
%% Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal.113



Hasil penelitian Sofyan S. Willis (1985), bahwa ddestan jiwa
guru berkorelasi secara positif terhadap perilagwas (r=0,33), sedangkan
kesehatan jiwa guru berkorelasi kebiasaan belagarassebesar r=0,40,
dan terhadap sikap belajar sebesar r=0,25. semusigpifikan pada
p,0,01%’

Hal-hal lain yang menyebabkan kenakalan remaja etiolah
mungkin bersumber dari guru, fasilitas sekolah,m@norma tingkah
laku. Kekompakan guru dan suasana interaksi agtatadan siswa perlu
menjadi perhatian serius.

a. Faktor Guru
Dedikasi guru merupakan pokok terpenting dalam guga

mengajar. Guru yang penuh dedikasi berarti gurwgykhlas dalam
mengerjakan tugasnya.bila terjadi kesulitan dimialagasnya, ia tidak
mudah mengeluh dan mengalah. Melainkan dengan peeydkinan

diatasinya semua kesulitan tersebut. Berlainanateggru yang tanpa
dedikasi. la bertugas karena terpaksa, sebab #idakagi pekerjaan
lain yang mampu dikerjakannya. Akibatnya ia mengagalah karena
terpaksa dengan motif mencari uang. Guru yang 8eper

mengajarnya asal saja, sering bolos tidak bermimaningkatkan
pengetahuan keguruannya. Akibatnya murid-murid Uwerb

sekehendak hatinya di dalam kelas dan hal sepeitahi yang

57 |bid, hal.114



merupakan sumber kenakalan, sebab guru tidak mémbeyerhatian
yang penuh kepada tugasnya.

Ada pula guru/dosen yang suka “mengobyek” di lieagpruan
sendiri, mencari proyek-proyek “basah” yang menijkas banyak
uang. Akibatnya mereka sering absen, tidak bisagajan sehingga
anak-anak diliburkan atau dipulangkan. Jika pevestiini sering
terjadi, anak-anak remaja jadi dongkol, resah darkdbiaran tanpa
pengawasan; bahkan ada yang mengembangkan kebiasadaror
dan menyerang murid-murid sekolah lain. Mereka adinferbiasa
tidak terawasi, tanpa disiplin dan menjadi liar.Kdderjadilah banyak
perkelahian remaja yang individual atau perkelaldaatar kelompok
dan antar sekolatf.

b. Faktor Fasilitas Sekolah

Lingkungan sekolah yang tidak menguntungkan jugpatia
menjadi salah satu penyebab kenakalan remajaaBljah oleh Kartini
Kartono bahwa bangunan sekolah yang tidak memepeirisiyaratan,
tanpa halaman bermain yang cukup luas, tanpa rudaly raga,
minimnya fasilitas ruang belajar, jumlah murid dalaatu kelas yang
terlalu banyak dan padat (50-60 orang), ventilasi danitasi yang
buruk dan sebagainya. Semua keadaan itu tidak mangk&an anak
muda untuk belajar di sekolah. Selanjutnya, beilj@am-lamanya

setiap hari anak-anak harus melakukan kegiatan getekan, duduk

%8 Kartini Kartono, Op. Cit, hal 125



dan pasif mendengarkan, sehingga mereka menjadi, jesmgkel dan

apatis®®

J. Upaya-Upaya M enanggulangi K enakalan Remaja

Sofyan S.Willis menyebutkan ada tiga upaya dalanmanggulangi
kenakalan remaja, yakni (1)Upaya Preventif, (2)dpKuyratif, dan (3) Upaya
Pembinaarf’

Sudarsono dalam bukunya kenakalan remaja menjelabkawa,
langkah perdana dalam upaya kompleks penanggulakey@ekalan remaja
dengan memberi penjelasan secara luas dan rineidkegnak-anak remaja
tentang beberapa aspek yuridis yang relevan depgabuatan-perbuatan
nakal yang kerap mereka lakukan. Dengan demikiaak-anak remaja akan
dapatmemiliki pemahaman/pengertian, penghayatampeiaku hukum yang
sehaf!

Selanjutnya Kartini Kartono juga menjelaskan batkasena tindak
delinkuen anak remaja itu banyak menimbulkan kerugian méatekan
kesengsaraan batin baik pada subyek pelaku semditipun pada para
korbannya, maka masyarakat dan pemerintah dipakéak umelakukan

tindak-tindak preventif dan penanggulangan secarati.®*

%9 |bid, hal.124

%0 sofyan S. Willis, Op. Cit. hal.128
¢! Sudarsono, Op. Cit, hal.5

%2 Kartini Kartono, Op. Cit, hal 95



1. Upaya Preventif
Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan reesistematis,
berencana dan terarah, untuk menjaga agar kenakalégak timbul®®
Seorang kriminolog Soedjono Dirjosisworo, S.H. daldudarsono
mengemukakan, asas umum dalam penanggulangan tesjaftame
prevention)yang banyak dipakai oleh negara-negara yang teigh, asas

ini merupakan gabungan dari dua sistem, yakni :

a. Cara moralistis dilaksanakan dengan penyebarluasan ajaran-ajaran
agama dan moral, perundang-undangan yang baik atansssarana
lain yang dapat menekan nafsu untuk berbuat kegahat

b. Cara abolisionestisberusaha memberantas, menanggulangi kejahatan
dengan sebab-musababnya, umpamanya kita ketahwabé&iktor
tekanan ekonomi (kemelaratan) merupakan salah patyebab
kejahatan, maka usaha untuk mencapai tujuan dalamgumangi
kejahatan yang disebabkan oleh faktor ekonomi nadwaup cara
abolisionestis

Usaha preventif kenakalan remaja dengara moralistisadalah
penitik beratan pada pembinaan moral dan membikizeiten mental anak
remaja. Dengan pembinaan moral yang baik anak eendgk mudah
terjerumus dalam perbuatan-perbuati@tinkuen.Sebab nilai-nilai moral

tadi akan menjauhkan diri dari perbuatan-perbudéimkuen.

8 Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal.128



Usaha preventif kenakalan remaja dengama abolisionestis
adalah untuk mengurangi, bahkan untuk mendorongk amsmaja
melakukan perbuatan-perbuataielinkuen dengan bermotif apa saja.
Disamping itu tidak kalah pentingnya usaha untukmmperkecil, bahkan
meniadakan faktor-faktor yang membuat anak-analajenerjerumus ke
dalam perbuatan-perbuataelinkuen Faktor-faktor tersebut antara lain
broken home/quesi broken honfirjstasi, pengangguran dan kurangnya
sarana hiburan untuk anak rem&ja.

Akan tetapi pelaksanaan prevensi diatas tidak muangkabila
hanya dilaksanakan oleh masing-masing lembaga aseseardiri-sendiri.
Maka dari itu, memerlukan kerja sama yang eratransatu satu sama
lain. Masyarakat bersama-sama pemerintah juga lwekerja sama yang
akrab agar tujuan prevensi tersebut dapat terclgraan baik.

2. Upaya Kuratif

Upaya kuratif dalam dalam menanggulangi masalahakadan
remaja ialah upaya antisipasi terhadap gejala@edjahakalan tersebut,
supaya kenakalan itu tidak meluas dan merugikaryanakat>®

Selanjutnya Kartini Kartono menjelaskan tindakarrakifi bagi
usaha penyembuhan anak delinkuen antara lain berupa
a. Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahamaja,

baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonodas kultural.

% Sudarsono, Op. Cit, hal.93-94
% Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal. 140



b. Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan meramrang tua
angkat/asun dan memberikan fasilitas yang dipenlukiagi
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bakjisarak remaja.

c. Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lehik, atau ke
tengah lingkungan sosial yang baik.

d. Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, umeknbiasakan
diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi satetgan disiplin
tinggi.

e. Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-progokasional
untuk mempersiapkan anak remaja delinkuen itu pagaran kerja
dan hidup di tengah masyarakat.

f. Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan progragiatan
pembangunan.

g. Mendirikan Kklinik psikologi untuk meringankan danemecahkan
konflik emosiaonal dan gangguan kejiwaan lainnyaenMerikan
pengobatan medis dan terapi psikoanalitis bagi kaeyang menderita
gangguan jiw&®

3. Upaya Pembinaan
Mengenai upaya pembinaan remaja dimaksudkan ialah :

a. Pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan kkéng

dilaksanakan di rumah, sekolah dan masyarakat. iraarbseperti ini

sebagai upaya menjaga jangan sampai terjadi kearakainaja.

56 96-97



b. Pembinaan terhadap remaja yang telah mengalamkatindaku
kenakalan atau yang telah menjalani sesuatu hukukaena
kenakalannya. Hal ini perlu dibina agar supaya Reerdidak
mengulangi lagi atas perbuatannya.

Berikut ini adalah beberapa upaya untuk memasytaka
kembali anak-anak atau remaja yang telah melakideggahatan agar
supaya mereka kembali menjadi manusia yang wajar.

a. Aspek Psikologis Sebagai Kebutuhan Pokok Kenakdkmaja

Kasih sayang merupakan kebutuhan pokok yang bersifa
kejiwaan bagi setiap anak, kebutuhan pokok tersehenuntut
pemenuhan sedini mungkin sebagai modal utama lEagembangan
jiwa anak. Di dalam lingkaran keluarga pemenuhaa teasih sayang
tersebut tercermin dalam pemeliharaan, perhatikap goleran dan
kelemahlembutan dari kedua orang tua di dalam pé&gaintern
keluarga. Sebagai konsekuensi logis dari proseemisi “cermin”
ras kasih sayang tersebut mulai berkembang damaligasinya dapat
berupa kesanggupan orang tua untuk membekali p&adikepada
anak-anaknya, seperti belajar di pondok-pondok miema menuntut
ilmu di sekolah-sekolah formal, kursus-kursus kefdan dan
kerajinan®’

b. Pembinaan Mental dan Kepribadian Beragama

57 |bid, hal.154



Diupayakan agar anak dan remaja itu memahami gama
dan manfaatnya untuk kehidupan manusia. Dengam jd¢anikian
tumbuh keyakinan beragama. Jika telah tumbuh kagakberagama
harus diupayakan latihan-latihan beribadah secarastmenerus.
Karena itu tempat pembinaan anak-anak nakal healdaklengkapi
dengan rumah ibadah, penyediaan guru agama yarng desuai
dengan kebutuhan anak-anak nakal. Jika latihanbdah sudah
mendarah daging, maka akan tumbuh kesadaran paaa a@n
pentingnya peranan agama dalam kesehatan mentahelaghalangi
orang dari perbuatan-perbuatan teréla.

c. Membina Kepribadian yang Wajar

Maksudnya membentuk pribadi anak supaya berkep&abad
yang seimbang antara emosi dengan rasio, fisikpddas, keinginan
dan kemampuan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan iemos
remaja agar berkembang kearah kecerdasan emosiotela lain
dengan belajar mengembangkan :

1) Ketrampilan emosional,
2) Ketrampilan kognitif, dan
3) Ketrampilan prilakif?

d. Pembinaan lImu Pengetahuan

% Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal 143
9 M. Ali dan M. Asrori, Op. Cit, hal.77



Upaya ini dikaitkan dengan kurikulum sekolah segiexigan
umur dan kecerdasan anak. Berarti kita memberikalajgran-
pelajaran tertentu terutama membaca, menulis darhitineg.
Kemudian ditambah sejarah, ilmu bumi, dan ilmu-ildain yang
sesuai dengan kebutuhan. Membina ilmu pengetahudambaga
anak-anak nakal juga harus memperhatikan tingkeatlae mereka,
karena anak nakal kebanyakan berasal dari anak-salakdah yang
drop out (putus sekolah). Kesulitan yang akan dihadapindateup
ini ialah penyusunan kurikulum dan pengadaan gty
Ali dan Asrori menjelaskan dalam bukunya bahwa apay
membantu perkembangan intelektual peserta didilaada
1) Pendidik menerima peserta didik secara positif gaipsana
adanya tanpa syar@tnconditional positive regarg)

2) Pendidik menciptakan suasana di mana peserta tilidik merasa
terlalu dinilai oleh orang lain,

3) Pendidik memberikan pengertian yaitu dapat memahami
pemikiran, perasaan dan perilaku peserta didik,

4) Dapat menempatkan diri dalam situasi peserta d&ika melihat
sesuatu dari sudut pandang mer@kapathy)*

e. Pengembangan Kreativitas Anak
Ada beberapa faktor yang mendukung berkembangnigangio

kreativitas pada remaja yaitu :

% Sofyan S. Willis, Op. Cit. hal 144
"L M. Ali dan M. Asrori, Op. Cit, hal.38-39



1) Remaja sudah mampu melakukan kombinasi tindakamrasec
proporsional berdasarkan pemikiran logis,

2) Remaja sudah mampu melakukan kombinasi objek-obgsiara
proporsional berdasarkan pemikiran logis,

3) Remaja sudah memiliki pemahaman tentang ruandfrelat

4) Remaja sudah memiliki pemahaman tentang waktuftelat

5) Remaja sudah mampu melakukan pemisahan dan petigenda
variabel-variabel dalam menghadapi masalah yanglekn

6) Remaja sudah mampu melakukan abstraksi reflektifrgaotesis,

7) Remaja sudah memiliki diri ideéteal self) dan

8) Remaja sudah menguasai bahasa abstrak.

Cara-cara membimbing perkembangan anak-anak kyesatif

sebagai berikut :

1) Menciptakan rasa anak untuk mengekspresikan kitzestiya,

2) Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak,

3) Menjadi pendorong bagi anak untuk mengkomunikasikizim
mewujudkan gagasan-gagasannya,

4) Membantu anak memahami divergensinya dalam bermikin
bersikap dan bukan menghukumnya,

5) Memberikan peluang untuk mengkomunikasikan gagasan-
gagasannya, dan

6) Memberikan informasi mengenai peluang yang tersédia

2 |bid, hal.60



f. Pengembangan Bakat-Bakat Khusus
Pengembangan bakat khusus ialah mengupayakan panemu
bakat anak-anak yang terpendam dengan berbagaatkegiatau
melalui test psikologi. Jika ditemukan bakat-baieatentu, maka kita
perlu menyediakan sarana untuk pengembangannya.
Ada sejumlah langkah yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan bakat khusus individu, yaitu seb@ayéiut :

1) Mengembangkan situasi dan kondisi yang memberikaerkpatan
bagi anak-anak dan remaja untuk mengembangkan bakat
khususnya dengan mengusahakan dukungan baik pgigkolo
maupun fisik.

2) Berupaya menumbuhkembangkan minat dan motif begsies
tinggi dikalangan anak dan remaja, baik dalam lkimgan
keluarga, sekolah maupun masyarakat.

3) Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada dirk al@n remaja
dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan.

4) Mengembangkan program pendidikan berdiferensi diolaé
dengan kurikulum berdiferensiasi pula guna memberik
pelayanan secara lebih efektif kepada anak dan jaelyeng

memiliki bakat khusu&®

" bid, hal.83
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METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelititan

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif skdptif,
maksudnya dalam penelitian kualitatif data yangudigulkan bukan berupa
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dawawcara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokuesi lainnya.

Definisi penelitian deskriptif menurut Whitrey, nugakan pencarian
fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitiaskmgaif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata ear@ lyerlaku dalam
masyarakat dengan situasi-situasi tertentu, terknasmtang hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandani@anproses-proses yang
sedang berlangsung serta pengaruh-pengaruh darifsuamend?

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitiangyanenghasilkan data
deskriptif berupa lisan atau tulisan dan perilakng/dapat diamati dari orang-
orang (subyek) itu sendiri. Pendekatan ini langsmegunjukkan setting dan
individu-individu dalam setting itu secara kesehan; subyek penyelidikan,
baik berupa organisasi ataupun individu, tidak meényariabel yang terpisah
atau menjadi hipotesis, melainkan dipandang sebbaggian dari suatu

keseluruhar?®

% Muhammad Nazifvietodologi Penelitianedisi Ke-4, (Jakarta: Grafia Indonesia, 1999).63a
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Sedangkan penelitian deskriptif merupakan peneliiang dimaksud
untuk mengumpulkan informasi status gejala yang gdéu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukanelitian deskriptif ini
tidak memerlukan administrasi atau pengontrolametgap suatu perlakudh.

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Moleoggitu adanya latar
belakang ilmiah manusia sebagai alat instrumentpaeckualitatif, analisis
data secara induktif teori dasar (grounded the@gilangkan deskriptif akan
lebih banyak mementingkan proses daroi hasil, aldayas yang ditentukan
oleh fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsalaé®, desain yang bersifat
sementara dan hasil penelitian disepakati berdama.

Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian tatdliini adalah
ingin menggambarkan realitas empiris di balik feram yang ada secara
mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu perndekgenelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengancocokkan antara
realitas empirik dengan teori yang berlaku.

Pendekatan itu digunakan untuk melakukan pene@litkaitannya
dengan strategi penanggulangan kenakalan siswdMAiNSO2 Batu dalam
meningkatkan proses pendidikan. Untuk menghasitasil penelitian yang

akurat dan bersifat deskriptif dalam kaitannya denggma tersebut.

% Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal.234
" Lexi. J. Moleong, Op. Cit., 2002, hal.3



J. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakuganelititan tentang
strategi penanggulangan kenakalan siswa. Dalaninhaeneliti melakukan

penelititan di SMAN 02 Batu yang terletak di Jaganudin Junrejo Batu.

K. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dariantmta dapat
diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuisicatau wawancara dalam
pengmpulan datanya, maka sumber data disebut mspoyaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tpebeik pertanyaan
tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakeknik oservasi, maka
sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau pesest®

Menurut Muhamad Ali sumber data utama dalam petaelikualitatif
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalahatdé&mmbahan seperti
dokumen dan lain-laif?

Data adalah bahan keterangan tentang suatu obyrklitjzan®°
Sedangkan sumber data adalah salah satu yang figdindalam penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumbemnuka data yang
diperoleh akan meleset dari apa yang diharapkaeh ®arena itu peneliti
harus mampu memahami sumber data mana yang megstadian dalam

penelititan it/

"8 |bid, hal.107
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Dalam sebuah penelitian ada dua sumber data ygrep degunakan
oleh seseorang peneliti untuk menyususn sebuahlitieme sumber data
tersebut meliputi:

3. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang difetafggsung
dari sumber-sumber yang diamati dan dicatat untakama kalinya.
Sedangkan menurut Burhan Bungin, sumber data pradalah sumber
data pertama dimana sebuah data dihasftkabalam penelititan ini,
sumber data primer diperoleh langsung dari lokasieptitan yaitu hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulunmy @i dan orang
tua siswa SMAN 02 Batu yang bersangkutan
4. Sumber Data Skunder
Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder atibalyang
diperoleh peneliti dari tangan kedua atau tidalysamg dari sumbernya,
data sekunder ini hanya sebagai pendukung dariptateer. Sedangkan
menurut Burhan bungin, sumber data skunder adalatber data kedua
sesudah sumber data primer. Kaitannya dengan ptelini, data

skunder disesuaikan dengan kebutuhan dalam pémeliti

L. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif peneliti berfungsi sgbainstrumen, dan

pengamat langsungpartisipant observer) Penelitian kualitatif menuntut

82 Burhan BunginMetodologi Penelitian Sosia{Surabaya: Air Langga, 2001), hal. 128.



sebanyak mungkin kepada penelitinya untuk melakugendiri kegiatan
penelitian di lapangan (sebagai tangan pertama gesmggalami langsung di
lapangan). Selain itu juga mengunakan instrumeru lm#tatan, kamera dan

HP recorder

M. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah bahan-bahan kasar (mentah) yang dikkamppeneliti
dan lapangan yang ditelitinya juga merupakan bdisdran spesifik yang
menjadi lapangan dalam melakukan anafiSiSumber data utama dalam
penelititan kualitatif adalah kata-kata dan tindgkaedangkan selebihnya
merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-l&dapun untuk
mengumpulkan data yang bersifat empiris (penelitggpangan) berpegang
pada keseluruhan penelitian,. Maka akan memungkiaka&a yang diperoleh
itu berada dalam situasi, atas dan tipe pengumpl#ta) dan pencegahan bagi
peneliti dalam menerima konsep yang padat dan basiZ'
4. Metode Observasi
Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untridapat data
tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahataansebagai alat
re-checking atau pembuktian terhadap informasifkeggan yang

diperoleh sebelumny&.

8 M. Djunaidi Ghoni,Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif(Surabaya: Bina llmu, Andi Offset,
1999), hal. 136.
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Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatagande
sistematisasi terhadap fenomena yang diselidikiole observasi adalah
suatu cara untuk memperoleh data melalui pengantatésadap suatu
obyek yang akan diteliti dan juga untuk mengadaganelitian dengan
jalan pengamatan yang dilakukan secara langsungsda@matis atas
seseorang atau sekelompok siswa maupun guru.

Menurut Suryabrata ada tiga jenis observasi yaitu :

a. Observasi partisipan, dimana peneliti merupakamabagari kelompok
yang diteliti artinya bahwa peneliti merupakan lbagdari kelompok
yang diteliti dan ikut bagian didalamnya.

b. Observasi non partisipan, dalam hal ini penelitaki terlibat langsung
dalam suatu kelompok yang diteliti pada waktu-wakttentu peneliti
tidak aktif sebagai partisipan tetapi mengamatigéamg pada
responden.

c. Observer dalam situasi eksperimen yaitu perlakuangysengaja
menimbulkan gejala agar diobservasi.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggan
teknik observasi partisipan, jadi peneliti mencdatam batas waktu yang
relatif singkat bisa terlibat langsung dalam sueiompok yang diteliti

sebagai partisipan dan mengamati langsung padanasp.



5. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah percakapan dengaksud
tertentu®® Interview dibedakan menjadi dua yakni interviewsteiktur
dan interview tidak terstruktur. Interview terstrukkterdiri dari serentetan
pertanyaan dimana pewancara tinggal memberikaratahdck {) pada
pilihan jawaban yang telah disiapk¥nDan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan interview tidak terstruktur. Ditinjaaridpelaksanaannya
interview dapat debedakan atas :

a. Interview bebas, dimana pewancara bebas menanggeasaja, tetapi
juga mengingat akan data apa yang akan dikumpullalam
pelaksanaannya pewancara tidak membawa pedoman gkag
ditanyakan.

b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukaeh pewancara
denan membawa sederetan pertanyaan lengkap daminerpseperti
yang dimaksud pada interview terstruktur.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antautariview bebas dan
interview terpimpirt®

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metodennmgw bebas
terpimpin yang mana peneliti mengkombinasikan antaterview bebas
dan interview terpimpin. Dari sisi kedalaman faki@ng terjadi, maka

peneliti juga menggunakan wawancara mendalam agaatddilakukan

8 | exy J. Moleong, Op. Cit, 1991, hal 135.

87 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta PT. Rieneka Cipta,
2006), hal.155
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wawancara beberapa kali sesuai kemantapan masaaf gedang
dijelajahi atau juga disebut-depth interviewingMetode interview adalah
suatu cara untuk memperoleh informasi dengan j&Eagsung kepada
Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru BK dan oramg siswa SMAN

02 Batu yang bersangkutaladi dengan metode wawancara langsung ini
dapat digunakan untuk melengkapi dan menyempurnalata hasil
observasi. Metode ini penulis pergunakan untuk mempylkan data yang
berhubungan dengan kenakalan siswa SMAN 02 Batu.

6. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan dataluin
dokumen dan catatan-catatan penting yang ada di NSMIR Batu.
Dokumenter berasal dari kata dokumen yang beraatiarg-barang
tertulis. Dimana dalam melaksanakan tehnik dokusrgnpenelitian
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukajalah, dokumen,
peraturan-peraturan notulen rapat, catatan hagarsebagainy®.

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulandéagan
menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafiksipsarsip dan lain-lain.
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data tentaegaga
kependidikan dan karyawan SMAN 02 Batu, data tentsiswa-siswi,
data tentang struktur organisasi SMAN 02 Batuasesta tentang Sejarah

berdirinya SMAN 02 Batu.

8 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, 2002, hal. 13.



N. Teknik Analisa Data

Sebagai tahapan akhir dari metode penelititandaiedn menganalisis
data. Data yang telah dikumpulkan dengan melallidgai macam metode di
atas masih merupakan data mentah sehingga pedioidiklan dianalisa.

Dalam penelitian ini pendekatan penelitiannya ddalkaalitatif,
sehingga dalam menganalisis data yang diperolehddta kualitatif hanya
dengan menggunakan analisa deskriptif.

Menurut Neong Muhajir, analisis deskriptif adalalsabia untuk
mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudiarkulda analisis
terhadap data tersebtft.

Dalam proses analisis terdapat tiga komponen utgahkai sebagai
berikut :

4. Reduksi data

Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyedenhaias
abstraksi data dari fieldnote. Proses ini berlangsterus sepanjang
pelaksanaan penelitian. Bahkan prosesnya diawladilse pengumpulan
data. Artinya reduksi data sudah berlangsung sp@ieliti mengambil
keputusan (meski tidak disadari sebelumnya) tentkegngka kerja
konseptual, melakukan pemilihan kasus, menyusuiamgan penelitian,
dan juga waktu menentukan cara pengumpulan dataakan digunakan.

Pada wakttu pengumpulan data berlangsung, redukda d

dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatam ytatg diperoleh di

% Wiharno Surahmad?engantar Penelititan limiah: Dasar, Metode, Tekr(l®andung: Tarsita,
2001), hal. 23.



lapangan. Dalam menyusun ringkasan tersebut penelia membuat

coding, memusatkan tema, menentukan batas-batasipaiahan dan juga
menulis memo. Proses reduksi ini berlangsung teaugpai laporan akhir
penelitian selesai disusun.

Memperhatikan penjelasan singkat diatas, maka disgatakan
bahwa reduksi data adalah bagian dari proses Bnalsng,
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal tidag penting,
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesampanelitian dapat
dilakukan. Proses ini tidak bersifat aktivitas kiiféhasi data seperti yang
dilakukan dalam penelitian kuantitatif
. Sajian data

Adalah suatu rakitan organisasi informasi yang megkinkan
kesimpulan penelitian dapat dilakukan, sajian inerupakan rakitan
kalimat yang disusun secara logis dan sitematisngga bila dibaca akan
bisa difahami berbagai hal yang terjadi dan memunkgk peneliti untuk
membuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan Hanmdasarkan
pemahamannya tersebut.

Sajian data dapat meliputi berbagai jenis matriksnbar/skema,
jaringan kerja kaitan kegiatan, dan juga tabel.ef@sanya itu dirancang
guna merakit informasi secara teratur supaya mddduat dan dimengerti
dalam bentuk yang kompak. Sajian data ini merupdiagian analisis

yang penting sehingga kegiatan perencanaan koltemdaentuk matriks



bagi data kualitatif dalam bentuknya yang khususakuberarti peneliti
memasuki daerah analisis penelitian.
. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah harusaheami apa
arti dari berbagai hal yang ia temui dengan melakulpencatatan
peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-peragatkonfigurasi yang
mungkin, arahan sebab akibat, dan berbagai prop@&&seliti yang ahli
menangkap berbagai hal tersebut secara kuat, nastajm terbuka dan
skeptis. Namun konklusi-konklusi dibiarkan tetagsitti. Pada waktu
awalnya kurang jelas, kemudian semakin meningkedraeeksplisit, dan
juga memiliki landasan yang kuat. Kesimpulan akidek akan terjadi
sampai proses pengumpulan data berakhir.

Kesimpulan yang perlu diverifikasi, yang perlu Hii&an gerak
pengulangan, penelusuran data kembali dengan cephfgai akibat
pikiran kedua yang timbul melintas pada penelitdgpavaktu menulis
dengan melihat kembali sebentar pada catatan lapan{grifikasi juga
dapat berupa kegiatan yang dilakukan dengan lehth misalnya dengan
cara berdiskusi atau saling menarik se-antara tamark mengembagkan
apa yang disebut konsensus antarsubjektif. Vesfikahkan juga dapat

dilakukan dengan usaha yang lebih luas yaitu dengelakukan replikasi



dalam satuan data yang lain. Pada dasarnya makiaa hdaus diuji
validitasnya supaya kesimpulan penelitian menjeloitl kokoh®*

Ketiga komponen tersebut akan terlihat pada prosesy saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari eltean. Dalam
pengambilan data akan dilakukan kategori data kardan tema-tema yang
dirumuskan. Tampilan data yang dihasilkan untukerjetasi data.
Kesimpulan ditarik setelah mencocokkan terhadap bsundata melalu

pengamatan.

0. Pengecekan keabsahan data
Untuk menetapkan keabsahan afaurstworthiness)data diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemerikadanempat teknik yang
digunakan yaitu :
1. Kiriteria derajat kepercayaan (kredibilitas). Krigeini berfungsi :

Pertama, melaksanakamuiry sedemikian rupa, sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai.Kedua, mimydd@n derajat
kepercayaan dari hasil-hasil penemuan dengan jaganbuktian oleh
penelitipada pernyataan ganda yang sedang diteliti.

Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengapada
rekomendasi lincoln dan Guba yang memberikan tugkmik untuk
mencapai kredibilitas data yaitu : a. Memperpanjaraga observasi, b.

Pengamatan yang terus menerus, c. Triangulasiethiarakan dengan

! Heribertus B. Sutopdyletodologi Penelitian Kualitatif: Metodologi Pengin Untuk llmu-limu
Sosial dan Budaya(Surakarta: Departemen Pendidikan dan KebudajRegublik Indonesia
Universitas Sebelas Maret, 1996), hal. 82-84



rekan sejawat, e. Menganalisis kasus negatif, fnddanakan bahan
referensi dan g. Mengadakan member ceck. Padairite teknik yang
digunakan oleh peneliti adalah triangulasi.

2. Kreiteria keteralihan (transfermabilitas) yaitut&ria untuk mengetahui
apakah ada kesamaan antara konteks pengirim danipan

3. Kriteria kebergantungan (dependebilitas) yaitu eki# untuk menilai
apakah teknik penelitian bermutu dari segi prosgsny

4. Kriteria kepastian (konfirmabilitas) vyaitu kriteriani berasal dari
objektifitas non kualitatif. Di sini pemastian bafvgesuatu itu objektif
atau tidak tergantung pada pandangan pendapatetempian seseorang.
Menurut Scriven (1971), objektif itu berarti daghpercaya faktual dan
dapat dipastikaf?

Selain hal tersebut diatas bahwa tehnik keabsadianydng digunakan
dalam penelitian ini, adalahmetode triangulasi Tehnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandillzn data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding agriteda itu. Menurut
Denzim ada empat macam dalam triangulasi yaitadt&asi sumber, metode,
penyidik dan teori>

Menurut Patton (1987) triangulasi dengan sumber arber
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbelddam penelitian

kualitatif. Hal ini dapat dicapai degan jalan yaitu

92 exy J. Moleong, Op. Cit, 2004, hal.324
9 Julia BrannenMemandu Penelitian Kualitatif dan Kuantitatify ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hal.203



1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umiemgan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgrsitunasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangadehgrbagaio
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biassng yang
berpendidikan menengah atau tinggi.

5. Membandingkan hasil waawncara dengan isi suatu rdeku yang
berkaitan.

Sedangkan pada triangulasi dengan metode menuttanPE987)
terdapat dua strategi yaitu :

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiitipenietbrapa teknik
pengumpulan data, dan

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbedelaman metode
yang sama.

Teknik triangulasi yang ketiga adalah dengan jataemanfaatkan
penyidik atau pengamat lain untuk eperluan pengatdiembali derajat
kepercayaan data.

Sedang yang terakhir adalah triangulasi teori,uyaienurut Lincoln
dan Guba (1981) berpendapat bahwa berdasarkan pargdakta tertentu

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya desg#n atau lebih teori.



Dengan demikian berdasarkan asumsi di atas makagtiasi teori sangat

sulit dilakukan dalam penelitian iffl.

P. Model Analisis

Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, tiga komgroanalisis di atas
saling berkaitan dan berinteraksi, tak bisa digiaah Oleh karena itu sering
dinyatakan bahwa proses analisis dilakukan di Iggan sebelum peneliti
meninggalkan lapangan studinya. Secara sederheng deyatakan terdapat
dua model pokok dalam melaksanakan analisis dndg@@nelitian kualitatif,
yaitu (1) model analisis jalinan atau mengélow model of analysisjan (2)
model analisis interakti

Model analisis jalinan merupakan proses analisisigde tiga
komponen analisisnya saling menjalin dan dilakukacara terus menerus di

dalam melakukan proses pelaksanaan pengumpulaf®data

l pengumpulan data ,  penulisan laporan
L‘ \ IT\ 7\ _’hl
|\(eduI{sl\datzﬁ A AR

N T ERPOD I T T
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|sajlan datful R i pnoy A
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Gb. 1. Model analisis jalinan
Selain itu tiga komponen analisis tersebut aktsvitea dapat dilakukan
dengan cara interksi, baik antar komponennya maugengan proses

pengumpulan data dalam proses yang berbentuk siklalm bentuk ini

9 Lexy J. Moleong, Op. Cit, 2004, hal.327
% Heribertus B. Sutopo, Op. Cit, hal.85
% |bid



peneliti tetap bergerak diantara tiga komponen isisaldengan proses
pengumpulan data selama proses pengumpulan ddendsmg. Sesudah
pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak diantiga komponen
analisisnya dengan menggunakan waktu yang masilsisder bagi
penelitiannya. Proses analisis ini disebut sebagaiel analisis interakti’

Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah.

[ data !

]
- Sajian
data

Reduksi
data

1
Penarikan
kesimpulan/
verifikasi

Gb. 2. Model analisis interaksi
Dalam penelitisn ini peneliti menggunakan modelliaizainteraktif,
jadi peneliti bergerak diantara tiga komponen amalidengan proses
pengumpulan data selama proses pengumpulan déadsmg dan sesudah
pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak diantiga komponen

analisisnya dengan menggunakan waktu yang masilsadsagi penelitiannya

" |bid, hal.86



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

E. Deskripsi Lokasi Penélitian

8. Sgarah Singkat SMAN 02 Batu

SMAN 02 Batu terletak di JIl. Hasanudin Junrejo uBatebah

daerah yang terletak di bagian Barat Daya kota ,Badapun sejarahnya

sebagai berikut :

a.

Sekolah SMA Negeri 02 Batu didirikan karena sebdgadiah dari
walikota Batu karena sudah menjadi juara lomba Tdgagkat

Nasional

Pada bulan Juli 1998 menempati gedung baru. Dehgenl hektar
bengkok Desa Junrejo.

Pada bulan Juni 1998: ada guru baru PN Bu Mistin

Tahun 1997: yang ikut ke SMA 2 dari SMA 1 antarnia:l@ak Agus,
Bu Sundari, Pak Henna, Bu Feni (mereka merupakiakgana harian)
Angkatan pertama tahun 1997. Angkatan pertama masihda di
SMA 1 dan waktu itu masih masuk siang

Pada Tahun 2001: Kepala Sekolah dijabat oleh Palk Bbfyan

(sekarang menjadi asisten wali kota)

Pada Tahun 2002: Kepala Sekolah dijabat oleh Pagsragino

(mantan Kepala Dinas Tenaga Kerja)



. Misi dari sekolah adalah meningkatkan perolehaai RiIAN 0.02 per

tahun

Pada Tahun 2003 SMA Negeri 02 Batu menduduki N&e3Kab.

Malang dalam UAN (dari 12 Sekolah Negeri, SMAN Ozt

merupakan sekolah yang paling muda)

Mendapatkan Juara | dalam hal Administrasi SekSkiKab. Malang-
terutama dalam bidang kurikulum

. Tahun 2005 SMAN 02 Batu mendapatkan Akreditas S¢kdlerbaik

(A Tertinggi) di Jatim

Sekolah berkembang sangat pesat pada masa Bu Mistin

. Trik dari sekolah untuk bisa mengontrol anak adalahgan sistem
ulangan harian bersama

. Pada bulan Mei 1998 SMA Negeri 02 Batu mendapalas- karena
syarat sekolah tipe C harus ada tiga kelas

. Angkatan pertama dari sekolah SMA Negeri 02 Batu a¢telas, satu
kelas berisi 43 siswa. Ini masih berada di SMAN 1

. Prosedur penerimaan siswa adalah kalau ada sisvggtigak diterima
di SMA 1 maka akan diterima di SMA Negeri 02 Batu

. Dulu pernah, sekolah hanya menerima siswa barurb&h 120 siswa
tapi yang mendaftar untuk masuk di SMAN 02 Batuhetari 600

siswa, tapi sekarang menurun secara drastis

Peminat paling banyak pada tahun 2000



s. Dulu pertimbangan siswa masuk SMA Negeri 02 Bataladd karena
SMA Negeri 02 Batu mempunyai sistem yang berbedwale yang
lain

t. Ulangan harian terstruktur: 1 semester dua kalujdu

u. Puncak keemasan terjadi pada tahun 2000, ini térbdéngan
banyaknya siswa yang mendaftar ke SMA Negeri 02u Bang
mencapai 600 pendaftar

v. Angkatan guru pertama kali yang sudah mempunyaSS¥\ Negeri
02 Batu hanya ada satu guru yaitu Bu Wahyu (guruaBa Jepang).
Beliau adalah satu-satunya orang pertama yang sudatpunyai SK
SMAN 02 Batu

Sejarah ini dihimpun melalui barbagai sumber daksishidup
yang mengikuti perjalanan Sekolah ini mulai darahberdirinya sampai
sekarang.

9. Profil SMAN 02 Batu

TABEL |
PROFIL SMAN 02 BATU

Nama Sekolah

SMA Negeri 02 Batu

Nomor Statistik Sekolah

301051801002

NPSN

20536818

Alamat Sekolah

JI. Hasabuddin

Desa

Junrejo

Kecamatan

Junrejo




Kota Batu

Propinsi Jawa Timur

Kode pos 65321

No.Telepon (0341) 465454 | 465454
Tahun Berdiri 1997

Status Sekolah Negeri

Klasifikasi Sekolah SSN

Waktu Penyelenggaraan Pagi

Sumber: Dokumen SMAN 02 Batu 2007
10. Struktur Organisasi
Dalam instansi atau lembaga perlu adanya strukganisasi yang
jelas. Dengan adanya struktur organisasi yang,jelaka semua anggota
mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masingamasi
Berkaitan dengan hal itu untuk memperlancar jalarpgndidikan,
SMAN 02 Batu membentuk struktur organisasi yangsusun
sebagaimana terlampir pada lampiran V
11. Keadaan Guru
Peranan guru sebagai pembimbing siswa sangat berpenting
dalam mendidik dan membimbing siswa. Karena sudghkhya guru
memiliki potensi lebih tinggi dari pada siswanydada segala hal.
Tenaga pengajarnya itu semua ada 52 Guru terdirkeseluruhan

untuk status gurunya disini karena ada beberapa gakni Guru
negeri, Guru kontrak dan Guru tidak tetdp.

% Wawancara dengan Bapak Drs. Suprayitno,.M.PD. giéeBekolah) pada tanggal 11 Desember
2007



Disamping tenaga pengajar,

guna memperlancar

kegiat

pendidikan di SMAN 02 Batu ada staf TU, pegawaippstakaan dan

bagian gudang. Untuk lebih jelasnya tentang keatlr@aga pengajar dan

staf lainnya yang membantu jalannya proses peratidik SMAN 02 Batu

dapat dilihat dari hasil penelitian yang penulisgbeh dari SMAN 02 Batu

penulis sajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

TABEL Il
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
SMAN 02 BATU

GURU PEGAWAI
NO TABEL JUMLAH
EERP SIS R SR
1. | 2007/2008 |32 20 |52| 10 | 10 | 20 72

Sumber: Dokumen SMAN 02 Batu 2007

12. Keadaan Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, data yang diperoéghtahg jumlah

siswa SMAN 02 Batu tahun ajaran 2007/2008 secasallkrihan ada 401

siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada ltakekut:

TABEL 111
JUMLAH SISWA SMAN 02 BATU 2007-2008

Kelas JenisKelamin Jumlah
L aki-laki Perempuan
X.1 17 21 38
X.2 18 12 40
X3 18 21 39
X.4 16 22 38
X.5 16 20 36




X.6 13 25 38

Xl Alam 1 21 27 48
XI Alam 2 18 31 49
X| Bahasa 19 10 29
Xl Sosial 1 19 29 48
X| Sosial 2 19 30 49
Xl Sosial 3 18 30 48
Xl Alam 1 14 25 39
XII Alam 2 16 28 44
Xl Bahasa 15 21 36
XIl Sosial 1 20 25 45
XIl Sosial 2 23 19 42
Xll Sosial 3 10 23 33
JUMLAH 739

Sumber: Dokumen SMAN 02 Batu 2007

13. Manajemen SMAN 02 Batu
Berkaitan dengan strategi pengembangan SMAN @fu,B
perlu kiranya di jalankan manajemen yang represéntadapun
manajemen yang selama ini di jalankan di SMAN OzZuBadalah
manajemen praktis, dimana manajemen ini di pakagae melihat
keadaan tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyaBegpak Kepala

Madrasah sebagai berikut:

Di dalam mengelola SMAN 02 Batu ini saya memakai
manajemen. Manajemen ini biasa saya sebut dengaajenaen
praktis dimana ketika kita mengambil kebijakan kiarus
melihat pada suatu keadaan atau gejala-gejala giag terjadi
seputar penentuan masa depan madrasah. Jadi manajem
akan terus berubah sesuai dengan situasi dan keemtésitu?®®

% Wawancara dengan Bapak Drs. Suprayitno,.M.PD. géeBekolah) 11 Desember 2007



14. Fasilitas Sarana dan Prasarana
Dalam suatu lembaga sarana dan prasarana merupaka
penunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan. gpaiaatu lembaga
pendidikan khususnya di SMAN 02 Batu, sarana dasgsana merupakan
alat penunjang keberhasilan proses belajar mengjaekolah. Untuk

lebih jelasnya penulis sajikan lebih rinci dalaroetadi bawah ini:

TABEL IV
SARANA DAN PRASARANA SMAN 02 BATU
NO RUANG/FASILITAS JUMLAH | KONDIS|
1. | Ruang Kelas 10 Baik
2. | Laboratorium Komputer 1 Baik
3. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
4. | Ruang Serba Guna 1 Baik
5. | Ruang UKS 1 Baik
6. | Ruang OSIS Baik
7. | Kamar Mandi/WC Guru 3 Baik
8. | Kamar Mandi/WC Siswa 14 Baik
9. | Gudang 3 Baik
10. |Ruang Ibadah 1 Baik
11. |[Koperasi/Toko 1 Baik
12. |Ruang BP/BK 1 Baik
13. |Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
14. |Ruang Multimedia 1 Baik

Sumber: Dokumen SMAN 02 Batu 2007

TABEL V
PERLENGKAPAN KEGIATAN ADMINISTRASI SMAN 02 BATU
NO NAMA BARANG JUMLAH | KONDISI
Komputer TU 13 Baik
Printer TU 8 Baik




3. | Mesin ketik 1 Baik
4. | Mesin stensil 1 Baik
5. | Brankas 1 Baik
6. | Filing Cabinet/Lemari 7 Baik
7. 'MejaTU 6 Baik
8. | KursiTU 11 Baik
9. | Meja Guru 31 Baik
10. |Kursi Guru 31 Baik

Sumber: Dokumen SMAN 02 Batu 2007

TABEL VI
PERLENGKAPAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
(RUANG TEORI DAN PRAKTEK)

SMAN 02 BATU
NO NAMA BARANG JUMLAH | KONDISI
1. | Komputer 13 Baik
2. |LCD 8 Baik
3. | Lemari 1 Baik
4. | TV 9 Baik
5. | Audio 8 Baik
6. | Meja siswa 738 Baik
7. | Kursi siswa 738 Baik

F. Deskripsi Hasil Pengumpulan Data
5. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa Di SMAN 02 Batu
Sekolah merupakan salah satu tempat para pesedi& di
memperdalam ilmu pengetahuan. Dalam setiap seketdhpat beberapa
siswa yang mempunyai karakter berbeda-beda, ada siang rajin dan
begitu juga sebaliknya. Seperti yang terjadi di SW@2 Batu ini terdapat

beberapa siswa yang mempunyai masalah dengan aekatah baik itu



yang terkait dengan kelakuan, kerajinan ataupursk®ithan. Seperti yang
dikatakan oleh Bapak Agus Bintoro:

Pelanggaran secara umum yang dipandang di SMA i02aling
banyak adalah 1)masalah kealfaan (tidak masuk aekol
2)melanggar tata tertib aturan yang mengenai sergjgan masuk,
sepatu, jadi masalah yang paling banyak itu mendeabsiplinan
dan tidak masuk sekolaff’

Disisi lain dalam wawancara, responden mengatakahwa
kenakalan remaja yang berhubungan dengan perkelanitar pelajar,
narkoba dan sek bebas tidak terdapat di kalangavassMAN 2 Batu.
Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa siswaASM2 Batu telah
dimasuki oleh kenakalan siswa yang berbentuk pahk@h antar siswa,
narkoba maupun sek bebas. Hasil observasi ters#idapatkan saat
peneliti sedang observasi non-partisipan. Artinyengliti melakukan
observasi saat tidak sedang berada di area sekolah.

6. Problem Penaggulangan K enakalan Siswa Di SMAN 02 Batu

Mungkin kesulitan yang kita hadapi adalah untuk dedwatan,
karena masing-masing siswa tersebut mempunyai tearak
tersendiri, mungkin kita pernah melaksanakan satetode
pendekatan terhadap anak dengan metode pendekatdaAgkan
untuk masalah yang sama yang terjadi pada anak Yaing
mungkin juga bisa menggunakan metode yang berbeda, p
sehingga kita harus lebih banyak untuk mengetattar belakang
masalah yang terjadi, jadi kita bisa menggunakara gang
tepat/pendekatan yang tepat dan mungkin juga tidaekap
pendekatan kita bisa melakukannya, barangkali moregka siswa
yang lebih senang dengan konselor A maka itu sepaillitangani
atau dibantu oleh konselor A, jadi sangat spesé@kali untuk
menanggulangi masalah .

0 \Wawancara dengan Bapak Agus Bintoro, S.Pd (koralirzK) 29 November 2007
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Kita untuk selalu tiap semester selalu di evalui@t, mengambil
tindakan ini apa sih kelemahannya?apa sih kelehja#dan
seterusnya. Jadi pengalaman-pengalaman yang lagiatsberarti
untuk yang akan datang, selanjutnya hambatannyen&akalau
anak tidak mau terbuka selalu tertutup itukan pkatdenya
dengan cara apapun akan sulit, kita tidak cukupet#tblah saja
harus pendekatan sampai luar jam sekolah, jadiifpaga nanti
orang tua itu juga mengetahui sejauh mana usalaa ddatam
mendidik anaknya tersebtff
Dari hasil wawancara diatas, didapatkan penemuawdalalam
menangani kenakalan siswa SMAN 2 Batu, pihak sékotengambil
sikap dengan memahami latar belakang siswa dan eréenukan siswa
terhadap guru yang disenanginya. Artinya pihak [sdkoharus
mempelajari dan menganalisa latar belakang siswkebie dahulu
sebelum mengambil langkah selanjutnya sehinggarapkan pihak
sekolah tidak keliru dalam mengatasinya. Latar Kaelg siswa tersebut
antara lain: kenapa siswa melakukan kenakalan berseapa yang
diinginkan siswa dengan melakukan hal tersebutlaiadain. Kemudian
pihak sekolah akan memberikan tugas terhadap gang ydianggap
mampu mengatasi masalah siswa. Artinya tidak segona yang berhak
untuk mengatasi kenakalan siswa melainkan dipiéibrang guru yang
dianggap benar-benar mampu mengatasi perilaku disisabut dengan
tujuan agar siswa tersebut lebih mudah untuk diamahjika yang

menanganinya adalah guru yang memang berpengahdd#p diri siswa

tersebut.

192\wawancara dengan Bapak Drs. Suprayitno,.M.PD. &léeBekolah) 11 Desember 2007



Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, digikan bahwa
problem penanggulangan kenakalan siswa adalahgsgdrpihak sekolah
terlambat menanganinya dan sering terdapat siswey yalak mau
mendengar nasehat guru. Keterlambatan pihak sekidababkan terlalu
lambatnya proses untuk mengetahui dan memahamr latéakang
kenakalan siswa dan seringkali pihak sekolah pura-idak mengetahui
akan hal tersebut.

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenakalan Siswa Di SMAN 02
Batu

Faktor lingkungan yang banyak kita jumpai, anakkaryang
tadinya menutup diri ketika berkumpul dengan tergnan yang
sering tidak masuk dia akan ikut-ikutan sepertigenya tersebut.

Faktor pergaiulannya menjadi hal yang sangat beggreh besar

terhadap kebiasaan hidup sista.

Dari hasil wawancara, didapatkan bahwa pengaruty yeaiing
dominan terhadap kenakalan siswa SMAN 2 Batu addkitor
lingkungan. Faktor lingkungan menjadi pemicu pallmgsar dalam hal
munculnya kenakalan siswa. Lingkungan yang dimaksdalam
wawancara tersebut diatas adalah lingkungan selseladiiri. Artinya jika
terdapat salah satu siswa yang tidak disiplin, 9akau yang lainnya maka
seringkali terdapat siswa lain yang ikut-ikutaniegba kenakalan siswa
tersebut makin bertambah secara kuantitas.

Dari hasil observasi, didapat bahwa faktor lingkamgnemang

termasuk faktor paling dominan dalam mempengarusives Tetapi

193 wawancara dengan Bapak Agus Bintoro, S.Pd (kotoiirBK) 29 November 2007



lingkungan disini bukan hanya dari lingkungan sekosaja, melainkan
lingkungan di luar sekolah. Contohnya saat siswkarnmusekolah atau
berada di tengah masyarakat, siswa tersebut bedgngan berbagai
macam tipe orang sehingga hal-hal yang seharusmfalun filterisasi
pada saat itu bisa langsung diadopsi oleh sisvgaltet dan dipraktekkan
saat ia berada di sekolah.

8. Strategi Penanggulangan K enakalan Remaja Di SMAN 02 Batu

Dalam menanggulangi masalah-masalah yang dihadiapias
selama ini katakanlah kenakalan itu kita dapatkanldporan tatib
itu yang paling banyak terus yang kedua adalah reasekita,
yang ketiga adalah berdasarkan data yang kita kikapurus
yang lainnya adalah laporan dari guru maupun walak itu
masuknya laporan permasalahan yang ada, selangdnyi@poran
itu tindak lanjut kita adalah mengundang siswa kirkita bantu
mengidentifikasi masalah, mencoba membukakan wawasa
mereka dan juga secara mandiri siswa mampu bersikdgm
menghadapi masalah yang dihadapi yang dia rasa kimumg
sebagai kesulitan, jadi bisa disimpulkan bahwa kigngundang
siswa untuk berbicara bersama-sama sebagai tenefimgga
siswa dengan mandiri bisa memutuskan sikap apa yedag
diambil setelah konseling tersebut dilaksanakan.

Jadi usahanya kita hubungan antara sekolah darargelujadi

kalau pagi mulai jam 7-2 kita tangani di sekolam dalebihnya
dengan orang tua. Jadi kalau disekolahan kita daradi rumah
mereka dibiarkan saja kan juga percuma, jadi kaekolahan
kerjasama dengan Guru, wali kelas dan OSIS, adalatasekecil
apapun harus secepatnya kita tindak lanjuti. Jalitig berkaitan
antara beberapa faktor itu tadi, misalkan ada ssd&iln anak yang
melanggar dan pelanggaran ini kan tentu saja kigk tmenindak
begitu saja tapi kita cari apa penyebabnya apgseityebabnya
anak ini kok sering melanggar?dan pasti ada pemysfaitu,

setelah kita terjuni tempat anak-anak yang seringlanggar
ternyata ada masalah di luar sekolahan sepertilamagealuarga,
pacar dan sebagainy&.

194 wawancara dengan Bapak Agus Bintoro, S.Pd (kotolirBK) 29 November 2007
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Dari hasil wawancara diatas, didapatkan bahwa pibelkolah
menanggulangi kenakalan siswanya dengan sistemekogsditambah
dengan menjalin hubungan kerjasama dengan pihakadgal siswa.
Artinya pihak sekolah berusaha semaksimal mungkiengarahkan
siswanya secara baik dan penuh kekeluargaan sehdlggrapkan sistem
tersebut mampu untuk memicu kemandirian siswa dataemgamobil
keputusan. Hasil observasi peneliti sesuai dengaih Wwawancara diatas.

G. Hasll Analisis Data

Kenakalan siswa SMAN 2 Batu merupakan hal yang mggadi
pada anak usia remaja, tetapi jika kenakalan tatsgitlah melampaui batas
kewajaran atau dapat dikatakan kriminalitas mak& teasebut wajib
diperhitungkan demi masa depan siswa maupun lenmdsigdah.

Penelitian ini mendapatkan data bahwa kenakalavasi$ SMAN 2
Batu masih dalam kategori kenakalan yang wajakdian anak usia remaja
tetapi ada juga siswa yang melakukan kenakalan satgh memasuki daerah
kriminalitas maupun pelanggaran hukum secara hukdonesia.

Pada proses pengumpulan data, peneliti mendapatdagrapa hal
yang berkaitan antara hasil satu teknik pengumpdéaa dengan teknik yang
lainnya yang mana dalam hal ini adalah teknik wassem dengan teknik
observasi. Disi lain peneliti juga mendapatkan babe hal yang tidak sesuai
antara hasil wawancara dengan hasil observasi.

Bentuk-bentuk kenakalan siswa SMAN 2 Batu terdari kenakalan

yang bersifat lokal (kebijakan sekolah) dan betspalanggaran hukum



negara. Kenakalan yang bersifat lokal antara ldimktmasuk sekolah tanpa
keterangan, tidak menggunakan seragam sekolah,gaeggu teman-teman,
merokok, sering terlambat masuk kelas. Kenakalay yeersifat pelanggaran
hukum negara antara lain memakai narkoba, sek ba®astawuran antar
pelajar.

Hasil analisis peneliti mendapatkan bahwa bentuktekenakalan
siswa SMAN 2 Batu diatas termasuk wajar meskipteptéarus diupayakan
agar siswa tidak melakukan kenakalan khususnya bangjfat lokal, tetapi
kenakalan yang bersifat melanggar hukum negaratensgébut harus dengan
segera untuk ditangani agar hal-hal tersebut tidg&di lagi. Jika dilihat dari
bentuk kenakalan siswa SMAN 2 Batu dapat disebutkahwa bentuk
kenakalan yang diakukan siswa merupakan bentukkiatarayang komplek.
Terdapatnya bentuk-bentuk kenakalan yang ada miemapandikasi dari
lambatnya pihak sekolah melakukan preventifikasis akenakalan yang
dilakukan siswanya.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang bersifat nafragau lokal
dimungkinkan tidak dapat dihilangkan sebab kenak#&tmsebut merupakan
suatu perilaku yang normal atas status remaja gadgmi siswa SMAN 2
Batu. Kenakalan tersebut tetap akan muncul meslpphak sekolah berupaya
mengantisipasi hal-hal sebelum terjadinya kenakahadangkan kenakalan
siswa yang berbentuk pelanggaran terhadap hukum dé&pat dihilangkan

karena hal tersebut merupakan salah satu akibafadkéor lingkungan yang



jarang terjadi. Pihak sekolah tetap akan mampu kumhenghilangkan
kenakalan bentuk pelanggaran hukum dengan strgdagibenar.

Problem yang dihadapi pihak sekolah dalam menaaggul
kenakalan siswa antara lain kurang teridentifikgesifatar belakang siswa-
siswanya. Artinya pihak sekolah kurang jeli dalamngeamati perilaku siswa.
Selain yang diatas, pihak sekolah juga mendapatida ketidaktaatan siswa
terhadap nasehat-nasehat guru. Artinya jika sisledn tdinasehati untuk tidak
melakukan kenakalan, dihadapan guru siswa tersebaoyanggupinya tetapi
di belakang ia terus melakukan kenakalannya.

Hasil analisis yang didapat peneliti menunjukkan hviea
problematika yang dihadapi pihak sekolah dalam megaai kenakalan
siswanya sesungguhnya tergantung dari kualitas @uinak sekolah) dalam
mendidik siswanya. Artinya apapun yang terjadi jikaak telah berada di
lingkungan sekolah maka tanggung jawab secara pé&ewada di pihak
sekolah. Apakah terlambat mengetahui latar belak#&swa ataupun terdapat
siswa yang keras kepala seharusnya hal tersebufdneganggung jawab
pihak sekolah dalam menanganinya. Jika pihak skkoleemang telah
menyiapkan tenaga-tenaga profesional dalam lempaganaka secara
otomatis kenakalan siswa tidak akan terjadi apalagg bersifat melanggar
hukum negara meskipun masih terdapat kenakalnava sminimal masih
bersifat pelanggaran kebijakan sekolah yang mahaehsebut Ibih mudah

untuk diidentifikasi.



Problem yang terdapat pada pihak sekolah dalanmpéadnganan
kenakalan siswa di lingkungan sekolah menunjukkaimua profesionalitas
pendidik di lingkungan SMAN 2 Batu belum bisa didedan baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari lambatnya para guru menangarsafah yang dihadapi
siswa. Dengan kata lain bahwa problem penanganaakkéan siswa di
SMAN 2 Batu adalah kurangnya profesionalitas peRdiari pihak sekolah
sehingga masalah demi masalah yang dialami sigesa terjadi.

Faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan sededah faktor
lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun linglaméuar sekolah. Faktor
tersebut merupakan faktor yang dominan mempengadnya kenakalan
siswa. Artinya proses kenakalan siswa terlebih daharstimulasi oleh
lingkungan sebelum siswa sendiri melakukannya. &®eéag dengan teman-
temannya di sekolah dan diluar sekolah merupakbyeaing patut dicermati.

Hasil analisis data oleh peneliti menunjukkan baHimgkungan
berpengaruh secara signifikan terhadap kenakalag terjadi pada siswa.
Meskipun kesalahan pertama terletak pada dilinganntgtapi bagaimana
pihak sekolah mampu untuk meredam akibat dari pehgdngkungan
tersebut khususnya yang bersifat negatif. Jikehteiadakan preventifikasi
maka secara otomatis hal-hal negatif yang dihasitdah lingkungan akan
mampu difilter dan tidak akan sempat di aplikasikéh siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kenakakmaja di
SMAN 2 Batu seharusnya mampu ditangani oleh pihakolah dengan

baik.dengan kata lain jika pihak sekolah sangat peghatikan keadaan



siswanya maka pengaruh-pengaruh dari manpun akzat datasi sehingga
tidak akan menimbulkan suatu kenakalan pada sitwgkungan sebagai
faktor utama terjadinya kenakalan siswa merupakanyang wajar karena
secara teoritis lingkungan mempengaruhi individoasgak 70% sedangkan
30% dipengaruhi oleh keturunan. Meskipun lingkungempengaruhi siswa
sebanyak 70%, jika pihak sekolah mengantisipashlbyang sekiranya akan
terjadi dengan memberikan pemahaman (bukan pengatakerhadap siswa
maka faktor lingkungan tersebut akan dengan mudshsil

Strategi penanggulangan kenakalan siswa yang diaotdh pihak
sekolah adalah sistem konseling dan model kerjaslamgan pihak keluarga
siswa. Hal tersebut merupakan strategi yang culaig Hiterapkan tetapi
masih mengandung unsur perbaikan daripada penaegaha

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa strafggianggulangan
kenakalan siswa oleh pihak sekolah sudah cukup tetdépi masih ada
kekurangan yaitu dalam hal memantau aktifitas dailgku siswa. Pemantaua
yang konsisten dilakukan akan menghasilkan suaueptifikasi yang akan
mencegah siswa melakuan pelanggaran-pelanggaran. pdnanggulangan
yang dilakukan pihak sekolah adalah hanya sistemsédimg dan model
kerjasama dengan keluarga siswa maka hal terselmmjurns kepada
perbaikan atau pengobatan terhadap kenakalan ylakgldn siswa.

Perlu ditegaskan bahwa sistem penanggulangan Kemak#&swa
yang diterapkan pihak sekolah masih kurang baikinga pihak sekolah

masih menitik beratkan pada proses penyembuhark&kamasekolah bukan



pada pencegahannya. Preventifikasi berarti pih&klale mencegah adanya
kenakalan yang dilakukan siswa. Untuk melakukarcegahan maka pihak
sekolah harus selalu memantau perkembangan siswarsia. Pemantauan
tersebut dapat melibatkan wali kelas, pihak BK ajatu yang lain. Fungsi

dari pihak pemantau tersebut adalah untuk elaluhatedan menganalisa
perkembangan siswanya baik dari sisi intelektualpona dari sisi emosional
(pergaulan). Sistem pendampingan untuk memantakepdrangan siswa di
sekolah sangat penting dilakukan untuk mencegalakedan siswa. Pihak
pemantau juga melaksanakan kerjasama dengan p#la&rga siswa untuk
mengetahui perkembangan siswa selama berada dihryarey kemudian

digabungkan dengan hasil pemantauan di lingkungéolah dan dianalisis
apakah siswa tersebut dalam masalah atau tida&. h#kil pendampingan
(pemantauan) mendapatkan indikasi siswa untuk rgginperaturan maka
bisa diselesaikan dengan sistem konseling. Padasist@m konseling inilah

akan dianalisis secara lebih mendalam apa sesunggumng terjadi pada
siswa dan bagaimana mengatasinya dengan suatugsandgahwa kenakalan
tidak sampai terjadi dilakukan oleh siswa.

Sistem yang digunakan pihak sekolah dalam penangeeraakalan
siswa merupakan suatu unsur yang sangat penting diterapkan tetapi juga
sangat penting untuk dipilih untuk diterapkan. Migtokonseling dan
kerjasama dengan keluarga siswa merupakan suabtdengang sangat baik
tetapi masih ada satu hal untuk diperhatikan ypreventifikasi kenakalan

siswa. Metode preventifikasi terhadap kenakalawsasitersebut sangat baik



dilakukan dengan harapan agar kenakaln siswa tdaipai terjadi. Metode
preventifikasi tersebut dapat dilakukan dengan caemantauan dan
pendampingan terhadap siswa oleh pihak yang posfakisehingga pihak
sekolah dapat mengetahui perkembangan-perkembayayan terjadi pada
siswa-siswanya. Artinya jika terdapat indikasi sisekan melakukan suatu
perbuatan yang melanggar aturan maka pihak seksddelumnya telah
mengetahuinya dan akan langsung mengambil tinddi@mpa metode

konseling.

. Pembahasan

Kenakalan remaja merupakan suatu bentuk perilalng yaajar
terjadi pada saat usia muda. Hal tersebut selghdigpada setiap remaja baik
di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan $stkoKenakalan remaja
merupakan implikasi dari pemenuhan kebutuhan meyakg harus dipenuhi.
Sesuai dengan yang dikatakan Sofyan bahwa remajapuorg/ai berbagai
kebutuhan yang menuntut untuk di penuhi. Hal iturupakan sumber
timbulnya berbagai problem pada remaja. Problemajgnmlah masalah-
masalah yang dihadapi para remaja sehubungan dexgarya kebutuhan-
kebutuhan dalam rangka penyesuaian diri terhadggungan tempat remaja
itu hidup dan berkembang. Problem tersebut ada yapat dipecahkan

sendiri, tetapi ada pula yang sulit untuk dipecahttalam hal ini memerlukan



bantuan kaum pendidik agar tercapai kesejahteradadd dan bermanfaat
bagi masyarakaf®.

Kenakalan remaja di lingkungan sekolah merupakaibaakdari
pergaulan siswa dengan lingkungannya, baik lingknngekolah maupun
diluar sekolah. Kenakalan remaja di SMAN 2 Batu upakan suatu bentuk
kenakalan yang bersifat komplek. Artinya kenakalgang terdapat
dilingkungan sekolah tidak hanya meliputi kenakayang bersifat normatif
atau lokal tetapi lebih dari itu bahwa siswa SMANB&tu telah melakukan
kenakalan dalam bentuk pelanggaran hukum seperiake narkoba, sek
bebas dan perkelahian antar pelajar.

Kenakalan-kenakalan siswa yang berbentuk kenakedematif atau
lokal merupakan hal yang biasa terjadi meskipuraisetmya pihak sekolah
selalu mengantisipasi hal-hal yang sekiranya akajadi. Kenakalan siswa
yang berbentuk pelanggaran hukum seharusnya tel@kdt sebab dengan
kata lain remaja tidak seharusnya melakukan keaaksdperti itu. Kenakalan
yang berupa pelanggaran hukum diatas merupakan ettt terhadap pihak
sekolah sebagai pendidik siswa-siswanya yang mérak sekolah kurang
begitu peka terhadap situasi siswa-siswanya.

Dua bentuk kenakalan siswa yang terjadi di SMAN 2atuB
merupakan kelalaian dari pihak sekolah dalam ménditswa-siswanya.
Kelalaian tersebut berbentuk kurang kontrolnya lpitseekolah terhadap

perkembangan siswanya sehingga kenakalan sisvas dlapat terjadi.

1% 5ofyan S. Willis, Op. Cit. Hal.43



Tidak tercapainya kebahagiaan oleh seorang rendg& tlengan
sendirinya akan mengalami masalah yang serius. Merappiare**’,
rentangan garis bermasalah dapat dibagi dalankaigggori besar, yaitu:

1. Bermasalah wajar yang menurut ciri-ciri masa remaja

2. Bermasalah menengah yang bersangkutan denganttarmdiabahaya.

3. Bermasalah taraf kuat yang meliputi bermasalah yaagif dan
bermasalah yang agresif.

Problem penanganan kenakalan siswa sesungguhriapa¢rpada
kurang profesionalitas pihak sekolah sendiri. Katak siswa seharusnya
dapat ditangani dengan baik jika pihak sekolah gwmiohal dalam
menanganinya. Problem ini merupakan suatu krittkaeap kinerja pihak
sekolah agar lebih profesional dalam bertindakrggda nantinya diharapkan
kenakalan siswa dapat diantisipasi dengan baik.

Lingkungan yang mempengaruhi timbulnya kenakalaswai
merupakan suatu faktor yang tidak dapat dihilangtetapi dapat diatasi
dengan memberikan pemahaman terhadap siswa teakdvat-akibat yang
akan dialaminya. Kenakalan remaja merupakan imaasidgkungan sebagai
tempat remaja bersosialisasi dan tempat bereksplokingkungan dapat
menimbulkan perbedaan sikap pada individu yangraepsikologis dapat
dipelajari dengan tiga h&®®, yaitu:

1. Meniru orang lain

2. Mengombinasikan pengalaman

197 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982) hal: 184
198 Ali & Asrori., Psikologi Remaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal: 98



3. Pengalaman khusus dengan emosional yang mendalam.

Strategi konseling dan kerjasama dengan pihak kgduasiswa
merupakan suatu metode penanganan kenakalan sisgebgik tetapi masih
kurang sempurna. Strategi yang baik adalah bagairtekmik tersebut dapat
mengatasi suatu masalah sebelum masalah tersebotihdan jika terlanjur
muncul bagaimana masalah tersebut dapat segeesidiktn tidak terulang
kembali.

Strategi dalam penanganan kenakalan remaja menugadayang
paling sensitif untuk diterapkan. Strategi tersebatus mampu meliputi
berbagai aspek yang diprediksi akan muncul sehisggéegi tersebut benar-
benar tepat sasaran. Menurut Muhiblfit teknik pemecahan masalah dalam
kenakalan remaja adalah bagaimana teknik terseaotpm untuk mencegah
timbulnya masalah dan jika masalah telah ada baganteknik tersebut
mampu untuk segera mengatasinya dengan baik dan emingga kenakalan
siswa mampu diatasi.

Teknik pemecahan masalah setidaknya mencakup Ipebdral
antara lain:

1. Mengetahui dengan pasti apa yang sedang terjadiata masalah apa.
2. Siapa siswa yang bermasalah

3. Apa latar belakang permasalahan

4. Kenapa siswa tersebut mengalami masalah tersebut

5. Bagaimana solusinya

199 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: ®dsarya, 2002) hal: 123



Kelima hal tersebut merupakan satu kesatuan yang lzala dalam
teknik pemecahan masalah. Dengan kelima hal terseka masalah yang
ada dapat diatasi dengan baik. Kelima hal tershbuis dirangkum dalam

satu teknik yang akan diterapkan pada penangamakékan siswa.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMAN 2 Batu meiigkenakalan
normatif (lokal) dan kenakaln berbentuk pelanggdrakum. Kenakalan
siswa yang bersifat normatif meliputi bolos sekoldilak memakai
seragam, terlambat masuk kelas, merokok. Sedankkaakalan yang
berbentuk pelanggaran hukum meliputi pemakaianateksek bebas dan
perkelahian antar pelajar. Implikasi dari adanyatie-bentuk kenakalan
siswa diatas adalah persepsi negatif dari masylasakatar dan perasaan
bebas (tidak terkontrol) dari siswa SMAN 2 Batu.

2. Problematika penanganan kenakalan remaja di SMABafi adalah
problem penyesuaian diri siswa baik dalam keluasgkolah maupun
masyarakat, problem beragama, problem ingin bempdramasyarakat,
problem mengisi waktu terluang serta kurangnya gmiohalitas para
pendidik di SMAN 2 Batu. Profesionalitas guru dalamenangani
kenakalan siswa-siswanya belum maksimal sehinggaihmterdapat
kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh siswa.ikagi dari minimnya
profesionalitas guru adalah semakin banyak muneuksnakalan siswa
dan kelambatan dalam penanganannya.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remajdaladaktor-faktor

yang ada di dalam diri anak sendiri, faktor kenakakmaja yang berasal



dari lingkungan keluarga, faktor kenakalan remagmgy berasal dari
lingkungan masyarakat, dan faktor-faktor kenakal@maja yang

bersumber dari sekolah. Faktor lingkungan merupakaitor yang

dominan dalam mempengaruhi munculnya kenakalanasisimgkungan

tersebut meliputi lingkungan sekolah dan lingkunger sekolah. Faktor
lingkungan tersebut dapat diatasi dengan cara mémbepemahaman
terhadap siswa mengenai akibat dari kenakalannyalidasinya yaitu

bahwa pihak sekolah akan lebih berhati-hati terpaa&tor lingkungan

yang setiap saat mempengaruhi siswa-siswanya.

. Strategi penanganan kenakalan siswa adalah Usawanpif kenakalan
remaja yang penitik beratan pada pembinaan morairgambina kekuatan
mental anak remaja. Upaya kuratif dalam menanggulanasalah

kenakalan remaja ialah menganttisipasi terhadaplagggjala kenakalan
tersebut. Upaya Pembinaan adalah upaya untuk meana&sykan kembali
anak-anak atau remaja yang telah melakukan kejahagmr supaya
mereka kembali menjadi manusia yang wajar, seperibinaan aspek
psikologis sebagai kebutuhan pokok kenakalan rerpajabinaan mental
dan kepribadian beragama, membina kepribadian vajar, pembinaan
ilmu pengetahuan, pengembangan kreativitas anaigepebangan bakat-
bakat khusus. Di SMAN 02 Batu juga diterapkan tkkkonseling dan
kerjasama dengan keluarga siswa. Strategi terstyotasuk kurang
sempurna, dan untuk menyempurnakannya maka ditaddragan teknik

pemantauan dan pendampingan pada setiap siswaikdsipya yaitu



intensitas kenakalan yang dilakukan siswa setidgunakan berkurang.

. Saran

. Bagi Siswa

a. Diharapkan mampu untuk memahami akibat-akibat yatagpat
ditimbulkan oleh pelanggaran-pelanggaran yang diak.

b. Diharapkan agar tidak memprovokasi atau mempengaeran-
temannya yang lain untuk melakukan kenakalan.

c. Diharapkan mampu untuk menjaga diri dari segaldukepelanggaran
terhadap aturan-aturan yang ditetapkan sekolah

. Bagi Guru

a. Diharapkan lebih memperhatikan aktivitas pergau&swa selama
berada di sekolah.

b. Diharapkan selalu memberikan arahan kepada hallghitgbaik.

c. Diharapkan mampu mengevaluasi dan menasehati sessuai dengan
pola pikir dan kemampuan mereka.

d. Diharapkan mampu memberikan pemahaman terhadag siswgenai
kenakalan/pelanggaran dan akibat yang bisa ditikaioul

. Bagi Pihak Sekolah

a. Diharapkan mampu membuat strategi penanganan Kanak&swa
yang lebih baik.

b. Diharapkan mampu meningkatkan profesionalitas garanya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya



. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan atascuan untuk
penelitian di bidang pendidikan selanjutnya.
. Diharapkan peneliti lebih cermat dalam penelitiandusnya pada saat

pengumpulan data.

. Diharapkan pada penelitian selajutnya bisa menantdatik validasi

penelitian.
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